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ABSTRAK 

Pengaruh Gaya Hidup Terhadap Perilaku Konsumen Muslim (Studi. Mahasiswa 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Bengkulu) 

Oleh Fitri Nomiasari, NIM 2123139102 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 1. Pengaruh gaya hidup 

terhadap perilaku mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Bengkulu 

2. Berapa besar pengaruh gaya hidup terhadap perilaku mahasiswa Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Bengkulu. Peneliti menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan teknik pengumpulan data primer berupa angket terhadap 86 

orang responden. Teknik analisis data yang digunakan adalah regresi linear 

sederhana. 

Dari Hasil perhitungan uji t menunjukkan bahwa gaya hidup berpengaruh 

positif terhadap perilaku konsumen muslim. Hal tersebut dibuktikan dengan nilai t 

hitung > t tabel  yaitu 2.585> 1,988, dengan besar pengaruh berdasarkan hasil 

analisis regresi linear sederhana adalah Y = 0.638 + 0,790x + ei, artinya jika 

variabel X (Gaya Hidup) dalam keadaaan Konstan atau 0, maka besar pengaruh 

terhadap Perilaku Konsumen Muslim adalah 0.638. β (Koefisien Regresi X) 

sebesar 0,790 artinya jika variabel gaya hidup mengalami peningkatan sebesar 1, 

maka besarnya pengaruh terhadap perilaku konsumen muslim akan naik sebesar 

0,790.  

 

Kata Kunci :Gaya Hidup, Perilaku Konsumen Muslim 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pada dasarnya, aktivitas ekonomi berasal dari kebutuhan fisik 

manusia agar tetap survive dalam hidupnya. Adanya kebutuhan untuk 

mempertahankan hidup inilah yang memunculkan interaksi antara manusia 

dengan sesamanya. Dalam interaksi ini kehendak seseorang untuk 

membeli atau memiliki sesuatu bisa muncul karena kebutuhan (need) 

ataupun keinginan (want).  

Kebutuhan biasanya terkait dengan sesuatu yang harus dipenuhi agar 

sesuatu berfungsi dengan sempurna atau untuk kelangsungan hidupnya. 

Sedangkan keinginan merupakan sesuatu yang terkait dengan hasrat atau 

harapan untuk meningkatkan kesempurnaan. Kebutuhan dan keinginan 

merupakan suatu hal yang tidak bisa dipisahkan oleh setiap individu, 

kebutuhan akan diterjemahkan oleh keinginan mereka untuk dapat 

terpenuhi secara maksimal demi kelangsungan hidupnya. Dalam perspektif 

Islam kebutuhan tidak hanya untuk memenuhi sesuatu demi kelangsungan 

hidupnya secara maksimal saja, kebutuhan juga harus mempertimbangkan 

pada konsep maslahah. Pembahasan konsep maslahah pemenuhan 

kebutuhan dalam Islam tidak dapat dipisahkan dari kajian perilaku 

konsumen muslim.
1
 

                                                           
1
 Ika Yunia Fauzia dan Abdul Kadir Riyadi, Prinsip dasar Ekonomi Islam Perspektif 

Maqashid Al-Syariah Edisi Pertama, (Jakarta: Kencana, 2014), h. 162 
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Perilaku konsumen dalam perspektif konvensional didefinisikan 

sebagai cara konsumen menggunakan sumberdaya untuk mendapatkan 

barang dan jasa demi memenuhi kepuasan.
2
 Dalam Ekonomi Islam 

kepuasan dikenal dengan maslahah yaitu terpenuhinya kebutuhan baik 

fisik maupun spiritual yang didasarkan kepada nilai-nilai syariah.
3
 

Ekonomi Islam mengajarkan sesuatu yang berbeda yaitu keinginan 

tidak dapat dijadikan pendorong bagi perilaku konsumen, maka perlu 

sebuah alternatif yang dapat menjadi pedoman bagi perilaku konsumen 

muslim, yaitu apabila seorang muslim beriorentasi akhirat dalam semua 

perbuatannya sebagai ekspresi kecintaan terhadap Allah SWT dan demi 

melipatgandakan balasan kebaikan yang pernah dilakukan, sehingga dalam 

mengonsumsi suatu komoditas bukan hanya manfaat saja yang harus 

diperoleh tetapi komoditas itu pula harus mengandung berkah.Berkah 

disini dimaksudkan bahwa tujuan konsumsi tidak hanya untuk 

memperoleh manfaat tetapi juga mengandung nilai ibadah. Sehingga 

Perilaku konsumen muslim merupakan aktivitas yang dilakukan oleh 

konsumen muslim untuk memperoleh manfaat dan berkah. Inilah yang 

membedakan perilaku konsumen muslim dengan perilaku konsumen 

konvensional. 

Perilaku konsumsi biasanya dipengaruhi oleh faktor emosi dari pada 

rasional, karena pertimbangan - pertimbangan dalam  membuat keputusan 

untuk membeli suatu produk lebih menitik beratkan pada status sosial, 

                                                           
2
Dedi supriadi, Ekonomi Mikro Islam, (Bandung: Pustaka Setia, 2013), h. 235  

3
 Ika Yunia Fauzia dan Abdul Kadir Riyadi, Prinsip..., h. 162 
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mode dan kemudahan dari pada pertimbangan ekonomis.
4
 Perilaku 

konsumen dipengaruhi oleh beberapa variabel diantaranya variabel 

stimulus, variabel respons, dan variabel intervening, salah satu variabel 

intervening yang juga mempengaruhi perilaku konsumen yaitu gaya hidup 

konsumen itu sendiri. Gaya hidup seseorang mempengaruhi kebutuhan, 

keinginan serta perilakunya, gaya hidup juga seringkali dijadikan motivasi 

dasar pedoman dalam membeli sesuatu.
5
 Minat manusia dalam berbagai 

barang dipengaruhi oleh gaya hidupnya, gaya hidup berkaitan dengan 

perkembangan zaman, sehingga gaya hidup dapat memberikan pengaruh 

yang positif maupun negatif. Gaya hidup dapat diartikan sebagai  sebuah 

karakteristik seseorang secara kasatmata yang menandai sistem nilai atau 

sistem kepercayaan tertentu. Gaya hidup juga merupakan kombinasi dan 

totalitas cara, kebiasaan,  pilihan, yang memiliki kekhususan dalam sebuah 

kehidupan suatu masyarakat tertentu terhadap pembentukan hidupnya. 

Gaya hidup itu sendiri merupakan suatu karakteristik/kebiasan seseorang 

dalam menentukan pilihan konsumsi demi kelangsungan hidupnya. Gaya 

hidup konsumen muslim adalah pola hidup seseorang dilihat dari 

bagaimana mengalokasikan pendapatanya, dan memilih produk atau jasa 

berdasarkan ajaran Islam. Hal ini lah yang menyebabkan gaya hidup 

membawa implikasi pada perubahan perilakunya.
6
 Perubahan yang terjadi 

selain itu adalah meningkatnya keinginan untuk menikmati hidup. Dalam 

                                                           
4
Pulyadi Hariyono, Hubungan Gaya Hidup dan Konformitas Dengan Perilaku Konsumtif 

Pada Remaja Samarinda: ejournal.psikologi.fisip-unmul, dikutip dari http:// 

ejournal.psikologi.fisip-unmul.ac.id,pada tanggal 17 Juni 2017, h 2 
5
Afzalur Rahman, Doktrin Ekonomi Islam Jilid II, (Yogyakarta: IKAPI, 1995), h. 53 
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Islam menikmati hidup tidak hanya untuk kehidupan dunia namun akhirat 

juga. Hal ini membuktikan bahwa ada dua hal yang pada umumnya dicari 

oleh manusia dalam hidup, pertama kebaikan (al-khair), dan yang kedua 

adalah kebahagiaan (as-sa‟adah).
7
 Sehingga gaya hidup muslim 

merupakan suatu karakteristik seseorang, kebiasaan, cara dan pilihan 

dalam kegiatan sehari-hari individual untuk mencapai kelangsungan 

hidupnya dalam konsumsi berdasarkan ajaran Islam. Hal inilah yang 

menyebabkan Departemen Marketing sebuah produk selalu melakukan 

pengamatan terhadap gaya hidup seseorang yang akan menjadi target pasar 

untuk mencapai penjualan yang maksimal. 

Dalam perkembangan ekonomi jual beli dapat dilakukan baik 

langsung maupun dengan media online, hal ini pula yang membantu 

konsumen dalam berbelanja. Kemudahan dalam pembelian mendorong 

konsumen berperilaku konsumtif sebagai ukuran kebahagiaan dan 

kesenangan. Selain kemajuan teknologi hal ini pula didukung oleh 

pemasaran yang agresif dan iklan-iklan yang persuasif. Kondisi ini 

menyebabkan konsumen terpengaruh dengan perkembangan mode. Semua 

lapisan masyarakat tanpa mengenal batas usia dan strata sosial sudah 

terbawa oleh derasnya arus konsumerisme yang sedang “menjajah”, 

sehingga tidak heran jaringan ritel asing banyak bermunculan. Segala 

macam bentuk makanan, perhiasan, fashion, telepon seluler, elektronik, dan 

barang-barang lainnya dari harga yang paling mahal sampai yang harga 

                                                           
7
Arif Rahman, Gaya Hidup Muslim, dikutip dari www.Landasanteori/gaya-hidup-

muslim.co.id, pada hari Sabtu, tanggal 27 Agustus 2016, pukul 15.20 WIB 

http://www.landasanteori/gaya-hidup-muslim.co.id
http://www.landasanteori/gaya-hidup-muslim.co.id
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paling murah telah tren saat ini. Barang-barang yang sebenarnya bukan 

kebutuhan primer berubah status menjadi sesuatu yang digemari dan wajib 

untuk dinikmati bagi kebanyakan masyarakat.
8
 

Konsumerisme seperti ini bukanlah sesuatu yang salah, karena 

produsen sudah melakukan kerja keras yang dimulai dari revolusi yang 

melahirkan sikap disiplin, kerja keras dan etos kerja. Bahkan kemudian 

mereka bukan hanya menghasilkan produksi, melainkan mereka mampu 

melakukan reproduksi dari barang-barang yang dihasilkan agar menjadi 

lebih bermutu.
9
 Perilaku konsumen sendirilah yang seharusnya mampu 

memfilter antara yang benar-benar mereka butuhkan atau sekedar keinginan 

hawa nafsu semata. 

Kalangan mahasiswa khususnya akan selalu up to date dengan 

perkembangan yang ada untuk menunjang pergaulan mereka dengan teman 

sebaya-nya, baik berbusana, model hijab, sepatu, tas dll. Perkembangan 

yang demikian memang menguntungkan bagi pihak pemasar, namun apabila 

konsumen tidak dapat memilah dengan baik maka akan bertolak belakang 

dengan apa yang diperintahkan dalam Islam. Terkhusus mahasiswa Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Islam yang telah terdidik dan diarahkan untuk 

memahami, dan mengamalkan Ilmu Ekonomi Islam terutama dalam 

berperilaku sebagai konsumen yang bijak sesuai dengan ajaran Islam. 

 

                                                           
8
Ika Yunia Fauzia dan  Abdul Kadir Riyadi, Prinsip..., h. 180 

9
Ika Yunia Fauzia dan  Abdul Kadir Riyadi, Prinsip..., h. 184 
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Gaya Hidup Perilaku Konsumen
Muslim

Diagram 1.1 

Hasil Tabulasi Data Awal Penelitian 

Gaya Hidup

Perilaku Konsumen
Muslim

Berdasarkan hasil observasi dan survei  terhadap 86 orang responden 

mahasiswa di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Institut Agama Islam 

Negeri Bengkulu dengan teknik sampling convenience sampling yaitu 

teknik pengambilan sampel dimana peneliti memiliki kebebasan untuk 

memilih sampel yang mudah ditemui. Penelitian dilakukan Pada tanggal 24 

- 25 September 2018 di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Bengkulu, 

dengan data kuesioner hasil surver terlampir. 

 

 

 

  

 

 

 

 

Sumber : Data primer diolah tanggal 24-25 September 2018 

Hasil data yang diperoleh bahwa rata-rata pilihan pernyataan 

mahasiswa adalah 3,7 artinya Perilaku konsumen muslim berada di posisi 

lebih rendah dari Gaya hidup dengan rata-rata pilihan pernyataan sebesar 

3,9. Dari data tersebut dapat dilihat bahwa mahasiswa Fakultas Ekonomi 

dan Bisnis Islam IAIN Bengkulu memperhatikan gaya hidupnya, sedangkan 

pada perilaku mereka berada pada persentase lebih rendah. Berdasarkan data 

di atas hal ini bertentangan dengan yang dikemukakan oleh Renald Kasali 
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bahwa Gaya Hidup mempengaruhi perilaku seseorang, dan akhirnya 

menentukan pilihan-pilihan konsumsi seseorang. Apabila gaya hidupnya 

baik maka akan mempengaruhi perilakunya untuk diapresiasikan pada hal 

yang baik pula.
10

 Berkaitan dengan hal tersebut dan hasil data awal yang 

telah didapat sehingga lebih akurat, maka peneliti bermaksud untuk menguji 

pengaruh Variabel Gaya Hidup (X) terhadap Variabel Perilaku Konsumen 

Muslim (Y) dengan menggunakan analisis data statistik. 

Kampus merupakan tempat mahasiswa memperoleh ilmu 

pengetahuan, bertukar fikiran, bersosialisasi, namun jika dijadikan ajang 

pamer penampilan, maka kebiasaan ini menjadikan mereka sulit untuk 

bersikap rasional. Kepuasan bukan didasarkan atas banyaknya barang yang 

dikonsumsi tetapi didasarkan atas baik buruknya sesuatu itu terhadap diri 

dan lingkungannya. Mahasiswa adalah komunitas kritis yang bila ditinjau 

dari  kemampuan mereka untuk mencerna informasi dan pemahaman yang 

mereka peroleh, misalnya kebutuhan akan pakaian tentu saja utama, namun 

fashionable yang diartikan mengikuti trend mode bukanlah kebutuhan yang 

utama. Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam juga mengkaji ilmu 

pengetahuan Islam berkaitan dengan perilaku konsumen muslim, dan 

seharusnya dapat dilihat dari keseharian mereka dalam berperilaku  

sehingga dapat menjadi perwakilan atau contoh dari komunitas muslim. 

Perilaku konsumen muslim identik dengan kegiatan konsumsinya 

sehingga dalam skripsi ini difokuskan dalam pembahasan perilaku 

                                                           
10

Edia Satria, Pengaruh Gaya Hidup Terhadap Keputusan Pembelian Handphone Merek 

Blackberry di Kota Sungai Penuh Jambi, Jambi : ejournal.kopertis10.or.id, 2015, diakses pada 

tanggal 13 Oktober 2017 pukul 13.10 WIB, h 7 
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konsumen dari aspek konsumsi sehari-hari yang dilakukan mahasiswa 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam. Dari uraian diatas maka peneliti tertarik 

untuk mengangkat judul tentang Pengaruh Gaya Hidup Terhadap 

Perilaku Konsumen Muslim (Studi. Mahasiswa Fakultas Ekonomi Dan 

Bisnis Islam) Institut Agama Islam Negeri Bengkulu. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan pada latar belakang di atas 

maka rumusan masalah adalah sebagai berikut : 

1. Apakah gaya hidup berpengaruh signifikan terhadap perilaku 

mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Bengkulu? 

2. Berapa besar pengaruh gaya hidup terhadap perilaku mahasiswa 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Bengkulu? 

C. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan permasalahan yang telah diuraikan, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui pengaruh gaya hidup terhadap perilaku mahasiswa 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Bengkulu 

2. Mengetahui besarnya pengaruh gaya hidup terhadap perilaku 

mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Bengkulu. 

D. Kegunaan Penelitian 

1. Secara teoritis 

a. Dapat digunakan sebagai sarana untuk menambah wawasan 

keilmuan dan dapat di pergunakan sebagai masukan dan referensi 
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bagi pihak-pihak yang melakukan penelitian tentang Gaya Hidup 

dan Perilaku Konsumen Muslim. 

b. Sebagai sumbangan bagi ilmu ekonomi syariah yang menyangkut 

bisnis dalam konsumsi Islam  

2. Secara praktis 

a. Bagi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam memberikan referensi 

baru dalam bidang keilmuan yang berkaitan dengan gaya hidup  

dan perilaku konsumen muslim  

b. Bagi pengusaha bisnis dan Produsen dapat dijadikan pandangan 

dalam berbisnis 

c. Bagi pemerintah atau institusi dapat dijadikan pedoman untuk 

dapat membimbing semua kalangan dalam perilaku konsumen 

muslim 

E. Penelitian Terdahulu 

Suci Dwi Pangestu, Sri Suryoko, 2016 dengan judul Pengaruh 

Gaya Hidup (Lifestyle) dan Harga Terhadap Keputusan Pembelian (Studi 

kasus pada pelanggan Peacockoffie Semarang). Tujuan penelitian ini 

adalah 1. Mengetahui pengaruh Gaya hidup terhadap keputusan pembelian 

peacockoffie Semarang, 2. Mengetahui apakah harga berpengaruh 

terhadap keputusan pembelian peacockoffie Semarang, 3. Mengetahui 

apakah Gaya hidup dan harga berpengaruh terhadap keputusan pembelian 

peacockoffie Semarang. Hasil penelitian menunjukkan variabel gaya hidup 

dan harga memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap 
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keputusan pembelian dengan hasil variabel harga berpengaruh lebih besar 

terhadap keputusan pembelian peacockoffie Semarang, yaitu sebesar 0,288 

sedangkan variabel gaya hidup sebesar 0,057, sementara koefisien 

determinasi (R
2
) menunjukkan hasil analisis 19,6%. Persamaan  penelitian 

adalah tentang Pengaruh gaya hidup terhadap perilaku serta menggunakan 

analisis data kuantitatif. Perbedaan penelitian ini yaitu terdiri dari 3 

variabel independen.
11

 

Intan nia putri, 2016 dengan judul Pengaruh Gaya Hidup 

Terhadap Keputusan Pembelian Perhiasan Imitasi Oleh Masyarakat Di 

Kota Banjarmasin. Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh gaya 

hidup,  hidup hedonis yang terdiri dari dimensi aktivitas, minat, dan opini 

terhadap keputusan pembelian perhiasan imitasi oleh masyarakat di kota 

banjarmasin. Penelitian ini juga dilakukan untuk mengetahui apakah gaya 

hidup dan keputusan pembelian perhiasan imitasi yang dilakukan oleh 

masyarakat di kota banjarmasin telah sesuai dengan ajaran Islam atau 

tidak. Hasil pengujian secara simultan menunjukkan bahwa variabel gaya 

hidup berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian. 

Adapun hasil koefisien regresi menunjukkan bahwa variabel gaya hidup 

memberikan sumbangan pengaruh sebesar 71,7% terhadap keputusan 

pembelian. Perilaku konsumen sebagian besar masyarakat kota 

banjarmasin dalam membelian perhiasan imitasi belum sepenuhnya sesuai 

                                                           
11

Suci Dwi Pangestu, Sri Suryoko, Pengaruh Gaya Hidup (Lifesyle) dan Harga Terhadap 

Keputusan Pembelian (Studi Kasus pada Pelanggan Peacockoffie Semarang 

(Semarang:https://ejournal.undip.ac.id,2016), dikutip dari httphttps://ejournal.undip.ac.id, tanggal 

30 Juni 2019, h 1 

https://ejournal.undip.ac.id/index.php/janis/article/view/12725
https://ejournal.undip.ac.id/index.php/janis/article/view/12725
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dengan ajaran Islam.
12

 Persamaan penelitian yaitu gaya hidup sebagai 

variabel independen terhadap variabel dependen dan jenis penelitian 

dengan pendekatan kuantitatif asosiatif sedangkan perbedaannya pada 

penelitian terdahulu yang memfokuskan penelitian pada perilaku 

konsumen muslim tetapi hanya pada aspek pembelian saja, sedangkan 

dalam penelitian ini akan dibahas mengenai perilaku konsumen muslim 

secara umum. 

Indah Nurlaily Rachmania, 2013dengan judul Pengaruh Gaya 

Hidup Konsumen Muslimah Terhadap Adopsi Belanja Online Pada 

Produk Fashion. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh gaya 

hidup konsumen Muslimah (x) terhadap adopsi belanja online (y) pada 

produk fashion. Berdasarkan hasil penelitian ini di dapat persamaan 

regresi linier sederhana yaitu : Y = -0,040 + 0,793X.
13

 Persamaan 

penelitian ini adalah  gaya hidup sebagai variabel yang mempengaruhi. 

Serta menggunakan teknik analisis regresi linear sederhana. Perbedaannya 

berada pada adopsi belanja online sebagai variabel yang dipengaruhi. 

Secara umum persamaan yang dapat dilihat dari riset terdahulu 

dengan penelitian saat ini adalah variabel yang mempengaruhi yaitu pada 

variabel gaya hidup, sedangkan untuk perbedaan pada variabel yang 

dipengaruhi untuk perilaku konsumen diantaranya lebih terfokus hanya 

                                                           
12

Intan Nia Putri, Pengaruh Gaya Hidup Terhadap Keputusan Pembelian Perhiasan 

Imitasi oleh Masyarakat di Kota Banjarmas (Banjarmasin: idr.uin-antasari,2016), dikutip dari 

http://idr.uin-antasari.ac.id, tanggal 02 April 2017, h 1 
13

Indah Nuraini rachmania, 040914079, Skripsi thesis Pengaruh Gaya Hidup Konsumen 

Muslimah Terhadap Adopsi Belanja Online Pada Produk Fashion, universitas airlangga, dikutip 

dari repository.unair.ac.id pada tanggal 02 April 2018, h 1 
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pada aspek keputusan pembelian sedangkan penelitian saat ini lebih 

merujuk kepada perilaku konsumen secara umum sehingga dalam 

pembahasan akan lebih lengkap dan tidak merujuk hanya pada satu aspek 

saja. Hal lain yang lebih utama adalah penelitian saat ini lebih 

memfokuskan pada kajian teori gaya hidup dan perilaku konsumen secara 

Islami yang berdasarkan pada Al-Quran dan Hadis. 

F. Sistematika Penelitian 

Sistematika dalam penulisan penelitian ini adalah : 

Bab pertama yang merupakan bab pendahuluan yang terdiri dari 

latar belakang masalah yang menjadi alasan penulis dalam melakukan 

penelitian, kemudian berisi rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan 

penelitian, penelitian terdahulu dan sistematika penelitian. 

Bab kedua merupakan kajian teori dan kerangka pemikiran yang 

terdiri dari kerangka teori, selanjutnya digambarkan kerangka berfikir dan 

hipotesis penelitian. 

Bab ketiga merupakan bab metode penelitian yang berisi jenis 

penelitian, waktu dan lokasi penelitian, populasi dan sampel, sumber dan 

teknik pengumpulan  data, variabel dan definisi operasional serta teknik 

analisis data. 

Bab keempat merupakan bab pembahasan yang berisi data primer 

yang diolah melalui uji kualitas data yang diuji melalui uji validitas, uji 

reliabilitas, kemudian pengujian sampel data melalui uji normalitas, uji 
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homogenitas serta pengujian hipotesis melalui model regresi sederhana, uji 

t, dan determinasi. 

Bab kelima merupakan bab penutup yang berisi simpulan 

pembahasan dan saran peneliti. 

 

 

  



14 
 

BAB II 

KAJIAN TEORI DAN KERANGKA BERFIKIR 

 
a. Kajian Teori 

1. Perilaku Konsumen 

Perilaku konsumen didefinisikan sebagai cara konsumen dalam 

menggunakan sumber daya untuk mendapatkan barang dan jasa demi 

memenuhi kepuasan.
14

James F. Angel dalam Jurnal Kurniati tentang Teori 

Perilaku Konsumen berpendapat bahwa perilaku konsumen didefinisikan 

sebagai tindakan-tindakan individu yang secara langsung terlibat dalam 

usaha memperoleh dan menggunakan barang - barang jasa ekonomi 

termasuk proses pengambilan keputusan yang didahului dan menentukan 

tindakan - tindakan tersebut.
15

 Perilaku konsumen juga didefinisikan 

sebagai perilaku yang ditunjukkan konsumen dalam mencari, menukar, 

menggunakan, menilai, mengatur barang dan jasa yang dianggap mampu 

memuaskan kebutuhan mereka. Perilaku konsumen merupakan suatu sikap 

yang dimiliki individu dalam membuat suatu keputusan untuk membeli 

barang kebutuhannya.
16

 Dalam buku Consumer Behavior, Shiffman dan 

Kanuk menyatakan bahwa perilaku konsumen merupakan perilaku yang 

diperlihatkan oleh konsumen dalam mencari, membeli, menggunakan, 

                                                           
14

Dedi Supriadi, Ekonomi..., h. 235  
15

Kurniati, Teori Perilaku Konsumen Perspektif ekonomi ekonomi islam, Jurnal Ekonomi 

Syariah Indonesia, Juni 2016/1434H Vol VI, No 1:45-52, dikutip dari 

https://ejournal.almaata.ac.idtanggal 14 Juli 2018, h 2 
16

Mulyadi Nitisusatro, Kewirausahaan dan Manajemen Usaha Kecil, (Bandung: 

Alfabeta), h. 114 

14 

https://ejournal.almaata.ac.id/
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mengevaluasi, dan menghabiskan produk barang dan jasa yang mereka 

harapkan akan memuaskan mereka.
17

 

Dilihat dari beberapa definisi diatas perilaku konsumen secara 

konvensional adalah tindakan yang dilakukan konsumen untuk memenuhi 

keinginan dan kebutuhannya untuk memaksimalkan kepuasan. Secara 

garis besar perilaku merupakan aktivitas atau sebuah tindakan seseorang. 

2. Perilaku Konsumen Muslim 

a. Definisi Perilaku Konsumen Muslim 

Dalam beberapa definisi konvensional tentang perilaku konsumen 

adalah berorientasi untuk memenuhi keinginan dan kebutuhan yang 

mereka harapkan dapat memaksimalkan kepuasan. Dalam ekonomi 

Islam kepuasan dikenal dengan maslahah dengan pengertian terpenuhi 

kebutuhan baik bersifat fisik maupun spiritual yang didasarkan kepada 

nilaisyariah.
18

 Perilaku konsumen pada dasarnya adalah untuk 

memenuhi kebutuhan dan keinginan. kebutuhan adalah sesuatu yang 

diperlukan dan dibutuhkan dalam rangka kelangsungan hidupnya dan 

menjalankan fungsinya dengan sempurna, sedangkan keinginan terkait 

dengan hasrat dan harapan seseorang yang apabila terpenuhi pun 

belum tentu akan meningkatkan nilai fungsi suatu barang. Terkait 

dengan hal tersebut, perilaku konsumen Islami harus didasarkan atas 

rasionalitas yang disempurnakan berdasarkan Al Quran dan sunnah.
19

 

                                                           
17

 Mulyadi Nitisusatro, Kewirausahaan..., h. 32  
18

Rozalinda, Ekonomi Islam,( Jakarta: Raja Grafindo, 2014), h. 100  
19

Rozalinda, Ekonomi Islam…, h. 100 
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Secara rasional konsumen muslim akan mengonsumsi komoditas yang 

dapat memenuhi kebutuhannya baik bersifat fisik, spriritual serta 

mengandung  keberkahan, karena tujuan konsumsi tidak hanya untuk 

mencapai kepuasan fisik dan memenuhi kebutuhan, namun 

didalamnya haruslah bernilai ibadah.
20

 

Seorang muslim ditentukan sebagian besar oleh kepercayaannya dan 

ketentuan hidup berdasarkan ajaran Islam. Adi Warman Karim dalam 

bukunya Ekonomi Mikro Islam menyebutkan bahwa perilaku 

konsumen yang rasional mempunyai dua makna yaitu : tindakan yang 

dipilih berdasarkan pikiran yang beralasan (rasional), dan bukan 

berdasarkan kebiasaan, prasangka atau emosi.
21

 

Dari beberapa pendapat diatas, maka dapat disimpulkan bahwa 

perilaku konsumen muslim adalah aktivitas atau tindakan yang 

dilakukan konsumen muslim untuk mencapai mashlahah. Perilaku 

konsumen muslim pada dasarnya berpedoman pada prinsip keadilan, 

kemurahan hati dan moralitas. Di samping itu pemikiran yang rasional 

juga dapat dijadikan preferensi dasar konsumen dalam mencapai 

mashlahah. 

b. Prinsip-Prinsip Perilaku Konsumen Muslim 

Kegiatan konsumsi dapat sesuai dengan nilai-nilai Islam guna 

mencapai mashlahah, maka perilaku konsumen muslim haruslah 

menjalankan prinsip-prinsip konsumsi yang menjadi kendalinya yaitu: 

                                                           
20

 Adiwarman A Karim, Ekonomi Mikro Islam,(Jakarta: PT Rajawali Press, 2012), h. 76 
21

Adiwarman A Karim, Ekonomi Mikro…, h. 76 
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1. Keadilan  

Adil berarti melakukan tindakan sesuai dengan aturan dan hukum 

Allah SWT. Maka menjalankan prinsip keadilan dalam konsumsi 

artinya selalu menjaga diri  untuk melakukan kegiatan konsumsi 

yang sesuai dengan aturan - aturan Allah SWT. Seperti 

menghindari hal-hal yang diharamkan, baik haram secara zat 

(materi) nya, maupun haram secara cara dan proses 

memperolehnya serta tidak membahayakan tubuh. 

Rasulullah bersabda : 

 

 
 

 

 

 

“Sesungguhnya, Allah dan Rasul-Nya mengharamkan jual beli 

khamar, bangkai, babi, dan patung.” Ada yang bertanya, “Wahai 

Rasulullah, apa pendapatmu mengenai jual beli lemak bangkai, 

mengingat lemak bangkai itu dipakai untuk menambal perahu, 

meminyaki kulit, dan dijadikan minyak untuk penerangan?” Nabi 

shallallahu „alaihi wa sallam bersabda, “Tidak boleh! Jual beli 

lemak bangkai itu haram.” Kemudian, Rasulullah shallallahu 

„alaihi wa sallam bersabda, “Semoga Allah melaknat Yahudi. 

Sesungguhnya, tatkala Allah mengharamkan lemak bangkai, 
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mereka mencairkannya lalu menjual minyak dari lemak bangkai 

tersebut, kemudian mereka memakan hasil penjualannya.” (HR. 

Bukhari no. 2236 dan Muslim, no. 4132).
22

 

2. Rasional (mustahik al-aqlani), dikatakan rasional apabila 

tindakannya logis terukur dan teranalisis dengan baik senantiasa 

membelanjakan pendapatan pada berbagai jenis yang sesuai 

dengan kebutuhan jasmani maupun rohaninya, hal ini berarti 

konsumen muslim akan menganggarkan setiap komoditas  yang 

akan dikonsumsinya sehingga sesuai dengan yang dibutuhkan. 

Dasar dari rasionalitas adalah adanya pengetahuan atau perkiraan 

mengenai akibat dari suatu yang kita lakukan,
23

 sebagaimana 

dijelaskan dalam ayat berikut : 

ااوَلَا ْ أ اءٓاَٱحؤُۡحُ َٓ فَ االصُّ ًُ َٰىكَُ وَ ٌۡ َ
ااىَّتِاٱأ اُٱجَعَوَ اااللَّّ ٍٗ اكيََِٰ ًۡ ىكَُ

اًۡٱواَ ُْ ااواَارۡزُكُٔ َٓ اًۡٱذيِ ُْ عۡرُوفٗاااكۡصُٔ ٌَّ لٗا ۡٔ اكَ ًۡ ُٓ َ أاْل ُ  ا٥وَكُٔل

 
Artinya :Dan janganlah kamu serahkan kepada orang-orang 

yang belum sempurna akalnya, harta (mereka yang ada dalam 

kekuasaanmu) yang dijadikan Allah sebagai pokok kehidupan. 

Berilah mereka belanja dan pakaian (dari hasil harta itu) dan 

ucapkanlah kepada mereka kata-kata yang baik. 

                                                           
22

Idri, Hadis Ekonomi Ekonomi dalam Perspektif Hadis Nabi Edisi Pertama, Jakarta: 

Kencana, 2015, h. 114 
23

Mustafa Edwin Nasution, Pengenalan Ekslusif Ekonomi Islam, Jakarta: Kencana, 2010, 

h. 61  



19 
 

Penekanan cara membelanjakan dengan hati-hati supaya menjaga 

nafsu, tidak berlebihan dalam menggunakan. Konsumen akan 

memuaskan konsumsinya sesuai dengan kemampuan barang dan 

jasa yang dikonsumsi serta kemampuan konsumen untuk 

mendapatkan barang dan jasa tersebut. 

- Nilai guna 

- Kemampuan daya beli atau income 

- Pilihan-pilihan dalam konsumsi
24

 

Sementara Fahim Khan menyatakan bahwa dalam sistem 

ekonomi Islam, seorang konsumen muslim harus rasional dalam 

pembelanjaannya melalui kondisi : 

a. Seorang konsumen ketika membelanjakannya secara moderat 

(sewajarnya, tengah-tengah) ini bersandar pada Al-Isra’ (17) : 29 

ااوَلَا اكَُُّ ا َٓ احبَۡصُطۡ اوَلَ ُِلِمَ اخُ اإلَََِٰ غۡئُىَثً ٌَ ا ايدََكَ تََۡعَوۡ
ۡصُٔرًاااٱىبَۡصۡطِا اامََّّ ٌٗ اا٢٩ذَخَلۡعُدَامَئُ

ا
Artinya : Dan janganlah kamu jadikan tanganmu terbelenggu 

pada lehermu dan janganlah kamu terlalu mengulurkannya 

karena itu kamu menjadi tercela dan menyesal. 

 

b. Seorang konsumen ketika dia membelanjakan  tidak hanya untuk 

barang-barang duniawi, tetapi di jalan Allah SWT. Ini dirujuk 

dari ayat Al-Isra’ (17):26 

                                                           
24

Bab II Konsep Konsumsi dalam Pandangan ekonomi islam, (digilib.uinsby.ac.id), akses 

: 19 Juni 2017, h. 26 
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ااوَءَاتاِ اُّاٱىۡلُرۡبََٰاذَا ٍِصۡهِياَواَاۥخَلَّ ۡ بيِواِواَاٱل َِٱلصَّ رۡااٱبۡ اتُتَذِّ وَلَ
اا٢٦تَتۡذِيرًاا

Artinya: Dan berikanlah kepada keluarga-keluarga yang dekat 

akan haknya, kepada orang miskin dan orang yang dalam 

perjalanan dan janganlah kamu menghambur-hamburkan 

(hartamu) secara boros. 

 

c. Seorang konsumen ketika ceteris paribus, keranjang (basket) 

konsumsinya lebih kecil dari kerangkang konsumsi ekonomi 

sekuler yang hanya memasukkan sesuatu yang dibolehkan saja 

dan mengabaikan hal-hal yang dilarang. Keadaan ini didasarkan 

pada Al-Baqarah (2):173.
25

 

ا ٍَ ااإجَِّ ًُ مَاعَيَيۡكُ يۡخَثاَٱخَرَّ ٍَ ۡ ماَٱواَال االدَّ ًَ االۡۡنِزيِرِاٱوَلََۡ ْوَِّ
ُ
اآأ ٌَ وَ

ااۦةِِّا هِاٱىغَِيِۡۡ االلَّّ َِ ٍَ ااضۡطُرَّاٱذَ ًَ اإثِۡ افلَََٓ اعََدٖ اوَلَ اةاَغٖ دَيَۡۡ
ا اَٱعَيَيِِّۡۚاإنَِّ االلَّّ ًٌ  ا١٧٣دَفُٔرٞارَّخِي

 
Artinya : Sesungguhnya Allah hanya mengharamkan bagimu 

bangkai, darah, daging babi, dan binatang yang (ketika 

disembelih) disebut (nama) selain Allah. tetapi Barang siapa 

dalam Keadaan terpaksa (memakannya) sedang Dia tidak 

menginginkannya dan tidak (pula) melampaui batas, maka tidak 

ada dosa baginya. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi 

Maha Penyayang. 

3. Moralitas, perilaku konsumen muslim dengan menjaga adab dan 

etika (tertib) yang diperintahkan oleh Allah SWT dan disunahkan 

                                                           
25

Dede Nurohman, Memahami…,  h. 111  
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oleh nabi Muhammad SAW. Allah SWT memberikan makanan 

dan minuman untuk keberlangsungan hidup umat manusia agar 

dapat meningkatkan nilai moral dan spriritual.
26

 Seorang muslim 

sejak dini telah diajarkan untuk menyebut nama Allah SWT 

sebelum makan dan menyatakan terima kasih setelah makan 

(Alhamdulillah), Rasulullah bersabda : 

دُ بْهُ حَدَّثىَاَ قتُيَْبةَُ بْهُ سَ  عِيدٍ، حَدَّثىَاَ لَيْثٌ. ح وحَدَّثىَاَ مُحَمَّ

بَيْرِ، عَهْ جَابرٍِ، عَهْ  رُمْحٍ، أخَْبرََواَ اللَّيْثُ، عَهْ أبَيِ الزُّ

 ِ مَالِ فإَنَِّ الشَّيْطَانَ يأَكُْلُ  رَسُولِ اللََّّ صلى الله عليه وسلم قاَلَ: " لََ تأَكُْلوُا باِلشِّ

مَالِ   " باِلشِّ

 

“Dari Aisyah, katanya : suatu ketika Rasulullah makan makanan 

bersama enam kelompok sahabat-sahabatnya, lalu seorang arab 

datang dan makan dua suap, lalu Rassulullah bersabda, 

“seandainya ia mengucapkan bismillah (dengan nama Allah 

SWT), niscaya itu cukup bagi kalian, maka apabila salah seorang 

di antara kalian makan-makanan, maka katakanlah bismillah dan 

jika lupa hendaklah ia katakana, bismillah fi awwalih wa akhirih 

(dengan nama Allah SWT pada awal dan akhirnya).” (HR. Ibn 

Majah). 

 

Perilaku Moralitas inilah yang membedakan dalam mengonsumsi 

seseorang didasarkan oleh kepuasan dan kenikmatan semata atau 

atas dasar lillahita‟ala untuk memperoleh manfaat dan berkah. 

                                                           
26
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22 
 

Etika merupakan hal penting, sebagaimana rasulullah 

menganjurkan seseorang makan dari tangan kanannya dan 

melarang makan atau minum dengan berdiri.
27

 

4. Kemurahan hati, merupakan perilaku seorang muslim yang 

menjaga solidaritas dan hubungan masyarakat dengan 

menyisihkan sebagian hartanya dijalan Allah SWT dalam bentuk 

zakat, infak, sedekah, wakaf, memberi pinjaman maupun bentuk 

solidaritas lainnya.
28

 

َُّكًُ   َٔ ااوَلََتَۡيُ ََ ِ ٌّ ا ءٖ االُۡۡٔعاِٱواَالَۡۡٔفِۡاٱبشََِۡ ََ ِ ٌّ َٰلاِٱوَجَلۡصٖا وَ ٌۡ َ
الۡۡ

ُفُسِاٱواَ
َ
رََٰتِ اٱواَالۡۡ ٍَ ِاالثَّ اََٱوَبشَِّّ َٰبِِيِ اا١٥٥اىصَّ

 

Artinya :Dan sungguh akan Kami berikan cobaan kepadamu, 

dengan sedikit ketakutan, kelaparan, kekurangan harta, jiwa dan 

buah-buahan. Dan berikanlah berita gembira kepada orang-

orang yang sabar. (QS. Al-Baqarah : 155)
29

 

Seorang konsumen muslim tidak hanya mencapai kepuasan dari 

barang dan penggunaan barang tahan lama, perilaku ekonomi 

konsumen muslim berpusat sekitar kepuasan yang dikehendaki oleh 

Allah SWT. Hal ini berarti kepuasan konsumsi seorang muslim tidak 

hanya sebagai fungsi jumlah barang yang dikonsumsi dan jumlah 

barang tahan lama yang dikuasai, akan tetapi juga sebagai fungsi 

                                                           
27

Lukman hakim, Prinsip-prinsip ekonomi islam, (Surakarta; Erlangga, 2012), h. 93 
28
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29
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sedekah. Pengeluaran untuk sedekah merupakan suatu keharusan yang 

perlu dilakukan tanpa memandang apakah kepuasan maksimum 

tercapai atau tidak.
30

 

c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Perilaku Konsumen 

Perilaku yang dilakukan konsumen tentu akan beragam sesuai dengan 

faktor yang mempengaruhinya, ada dua faktor yang mempengaruhi 

perilaku konsumen, yaitu faktor eksternal dan faktor internal. 

a. Faktor eksternal 

Faktor eksternal yaitu faktor yang meliputi pengaruh keluarga, 

kelas sosial, kebudayaan, strategi marketing, dan kelompok 

referensi.  

b. Faktor internal 

Faktor internal yaitu faktor yang berasal dari dalam diri individu 

tersebut meliputi: motivasi, persepsi, gaya hidup, kepribadian, 

dan belajar.
31

 

3. Gaya Hidup 

a. Definisi Gaya hidup  

Menurut kamus besar bahasa Indonesia (KBBI) gaya hidup 

adalah pola tingkah laku sehari-hari segolongan manusia dalam 
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Suyoto arief, Konsumen Rasional Dalam Perspektif Islam, (Jurnal Prodi Ekonomi 

Syariah Fakultas Syariah Institut Studi Islam Darusalam Gontor, 2012), h. 18, akses : 23 Mei 2017 
31

Muhammad Nasrullah, Jurnal  Islamic Branding, Religiusitass dan Keputusan 

Konsumen Terhadap Produk, (Pekalongan : e-journal.stain-pekalongan.ac.id Vol. 13 nomor 2, 

2015), diakses pada tanggal 03 Februari 2018, h.  81 
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masyarakat.
32

 Gaya hidup berhubungan dengan tindakan nyata dan 

pembelian yang dilakukan konsumen, gaya hidup membawa implikasi 

pada perubahan selera, kebiasaan dan perilaku. Perubahan lain yang 

terjadi adalah meningkatnya keinginan untuk menikmat hidup.
33

 Gaya 

hidup menunjukkan pola hidup seseorang yang diperlihatkan dalam 

kegiatan serta mencerminkan keseluruhan pribadi dalam pergaulan 

dengan lingkungannya.  

Gaya hiduplah yang menggambarkan keseluruhan pola 

bertindak dalam pola interaksi seseorang yang mempunyai ciri 

psikologi.
34

 Hawkins yang mengatakan bahwa pola hidup yang 

berhubungan dengan uang dan waktu dilaksanakan oleh seseorang 

berhubungan dengan keputusan. seseorang yang sudah mengambil 

suatu keputusan maka selanjutnya adalah tindakan. Gaya hidup 

merupakan salah satu cara mengelompokkan konsumen secara 

psikografis.  

Dari perspektif ekonomi, gaya hidup menunjukkan seseorang 

dalam mengalokasikan pendapatannya, dan memilih produk atau jasa 

dari berbagai pilihan lainnya ketika memilih alternatif dalam satu 
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Muhammad Idris, Jurnal uin Alauddin, Hubungan Antara Gaya Hidup Modern dan 
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kategori jenis produk yang ada.
35

 Gaya hidup adalah menunjukkan 

cara seseorang menghabiskan waktu dan uangnya.
36

 Ada orang yang 

senang mencari hiburan bersama kawan-kawannya, ada yang senang 

menyendiri, ada yang bepergian bersama keluarga, berbelanja, 

melakukan aktivitas yang dinamis, dan ada pula yang memiliki dan 

waktu luang dan uang berlebih untuk kegiatan sosial-keagamaan. 

Menurut Setiadi, sikap yang dimiliki konsumen terhadap suatu 

objek bisa mencerminkan gaya hidupnya. Gaya hidup seseorang bisa 

dilihat dari yang disenangi, ataupun pendapatnya mengenai objek 

tertentu.seseorang yang berasal dari subkultur, kelas sosial dan 

pekerjaan yang sama dapat mempunyai gaya hidup yang berbeda.  

Gaya hidup menunjukkan pola kehidupan orang yang 

bersangkutan. Bagong Suyanto dalam Jurnal Nurul Wahidah 

mengatakan bahwa gaya hidup mengandung pengertian sebagai cara 

hidup mencakup sekumpulan kebiasaan, pandangan dan pola-pola 

respon terhadap hidup, serta terutama pelengkap hidup.
37

 Gaya hidup 

merupakan faktor yang mempengaruhi perilaku seseorang dalam 

memilih dan mengambil keputusan untuk prinsip hidupnya.
38
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Gaya hidup menunjukkan seseorang dalam  menjalankan yang 

menjadi konsep dirinya sehingga menjadi sebuah kebiasaan dan 

terbentuk sejak lahir dan seiring dengan berlangsungnya interaksi 

sosial selama mereka menjalani siklus kehidupan.
39

 Secara 

konvensional gaya hidup dapat disimpulkan sebagai cara hidup atau 

kebiasaan mereka menjalani kehidupan, memilih produk dan jasa, 

serta memanfaatkan waktu. 

b. Definisi Gaya Hidup Menurut Perspektif Islam 

 Menurut Setiadi, gaya hidup menggambarkan kegiatan dan 

ketertarikan opini, individu dan keyakinan. Gaya hidup berkaitan 

dengan konsep diri dan dapat merupakan sumber informasi yang 

komplek yang berbeda yang dipegang oleh seseorang tentang dirinya. 

Gaya hidup merupakan pola hidup seseorang berkaitan dengan standar 

hidup yang diperlukan seseorang bagi kehidupannya untuk 

memperoleh dan mempertahankan sesuatu yang dia perjuangkan 

secara sah.
40

 

 Dalam perspektif ekonomi, gaya hidup menunjukkan pada 

bagaimana seseorang mengalokasikan pendapatanya, memilih produk 

atau jasa dan berbagai pilihan lainnya ketika memilih alternatif dalam 

suatu kategori jenis produk yang ada.
41

 Gaya hidup konsumen 

merupakan gambaran perilaku seseorang bagaimana dia hidup, 
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menggunakan uangnya dan memanfaatkan waktu yang dimilikinya. 

Dalam Islam bagaimana seseorang hidup, menggunakan uang, dan 

memanfaatkan waktu telah diatur dalam Al-Quran dan Sunnah. Gaya 

Hidup mencakup sekumpulan kebiasaan, pandangan dan pola-pola 

respons terhadap hidup, serta terutama perlengkapan untuk hidup. 

Cara berpakaian, cara kerja, konsumsi serta mengisi kesehariannya. 

Menurut Piliang gaya hidup adalah sebuah pola, artinya sesuatu yang 

dilakukan atau  tampil secara berulang-ulang atau biasa disebut 

dengan kebiasaan.
42

 

Dengan gaya hidup inilah seorang individu menjaga tindakan-

tindakanya dalam batas dan kemungkinan tertentu. Sehingga dapat 

disimpulkan gaya hidup konsumen muslim adalah cara hidup atau 

kebiasaan seseorang dilihat dari menjalankan kehidupan, memilih 

produk atau jasa dan memanfatkan waktu berdasarkan ajaran Islam.  

c. Indikator Gaya Hidup 

Islam membentuk jiwa dan pribadi yang beriman, bertakwa, bersyukur 

dan menerima. Perilaku seseorang dipengaruhi oleh gaya hidupnya 

dan barang yang mereka beli mencerminkan gaya hidup tersebut. 

Bentuk pola hidup bagi seorang konsumen muslim menjalankan 

kehidupan, membelanjakan uang, dan memanfaatkan waktu dalam 

memilih produk dan jasa adalah sebagai berikut : 

1. Menjalankan kehidupan 
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Dalam menjalankan kehidupan seorang muslim harus merujuk 

pada pola hidup berikut : 

(1) Simple Living (Hidup Sederhana) 

Agar tercipta mental baik berhubungan dengan gaya hidup, Allah 

SWT memerintahkan manusia agar dalam memenuhi 

kebutuhannya secara sederhana,
43

 yaitu pola hidup seorang 

muslim yang memenuhi kebutuhan hidupnya dengan wajar. Islam 

mencegah ke gaya hidup mewah.
44

 Agar tercipta mental yang baik 

berhubungan dengan gaya hidup, Allah SWT memerintahkan 

manusia agar dalam memenuhi kebutuhannya secara sederhana, 

tengah-tengah dan tidak boros dalam pengeluaran. Allah SWT 

berfirman : 

Surat Al Araf 7 : 31.  

أاْواَ امَصۡجِدٖاوَكُُُ ِ
اعِِدَاكُُّ ًۡ اءَادَمَاخُذُوااْزيِنَخَكُ َٰتَنِِٓ ْاٱ۞يَ بُٔا اشَۡۡ

اُّ اإَُِّ ْْۚ ٔٓا ااۥوَلَاتسُۡۡفُِ سۡۡذِيِاَٱلَايُُبُِّ ٍُ ۡ اا٣١ال
 

Artinya : Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di 

Setiap (memasuki) masjid. Makan dan minumlah, dan janganlah 

berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang 

yang berlebih-lebihan. 

2. Memilih Produk atau Jasa  

(1) Halal 
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Gaya Hidup Halal merupakan cara hidup seseorang yang selalu 

mengonsumsi segala sesuatu yang telah terjamin diperbolehkan 

baik dari segi wujud, zat kandungannya dan cara memperolehnya. 

Allah subhanahu wa ta’ala melarang membelanjakan harta pada 

perkara-perkara yang terlarang.
45

 Sebagaimana dijelaskan pada 

ayat berikut : 

ا َٓ حُّ
َ
أ االََّاسُاٱيََٰٓ افِِ ا ٍَّ امِ ْ أ اٱكُُُ

َ
الۡۡ ِۡ أاْار احتََّتعُِ اوَلَ اطَيّتِٗا خَلََٰلَٗ

َٰتِا ِۚاٱخُطُوَ َِ يۡطََٰ اُّالشَّ تيٌِااۥإَُِّ ٌُّ اعَدُوّٞا ًۡ اا١٦٨ىكَُ
 

Artinya : Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik 

dari apa yang terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengikuti 

langkah-langkah syaitan; karena sesungguhnya syaitan itu adalah 

musuh yang nyata bagimu.(QS.Al Baqarah 2:168) 

(2) Thayib atau Baik 

Cara hidup seseorang yang selalu menjunjung tinggi kepantasan 

atau kebaikan dari komoditas yang dikonsumsi. Pernah diceritakan 

bahwa Rasulullah hanya menyuap makanan kalau sudah benar-

benar lapar dan berhenti sebelum kenyang. Memakan atau 

meminum yang tidak baik dapat mendatangkan penyakit yang 

berbahaya. Misalnya : memakan  makanan yang berasal dari 

hewan yang telah sakit, berlaga, jatuh, atau  sisa makanan binatang 

buas.
46

 Hal ini pula dijelaskan dalam Al-Quran sebagai berikut : 
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جۡا ٌَ ااخُرِّ ًُ يۡخَثاُٱعَيَيۡكُ ٍَ ۡ ماُٱواَال االدَّ ًُ اىغَِيِۡۡاالۡۡنِزيِرِاٱوَلََۡ ْوَِّ
ُ
اآأ ٌَ ِاٱوَ اللَّّ

ِۡخَِلَِثاُٱواَاۦةِِّا ٍُ ۡ ٔۡكُٔذَةُاٱواَال ٍَ ۡ دِّيثَاُٱواَال تَََ ٍُ ۡ كَوَاالََّطِيدَثاُٱواَال
َ
اأ ٓ ا ٌَ وَ

تُعاُٱ االصَّ اعََلَ اذُةحَِ ا ٌَ اوَ ًۡ يۡخُ اذَنَّ ا ٌَ ا َاالَُّطُباِٱإلَِّ ات ن
َ
ْاوَأ أ ٍُ اصۡخَلۡصِ

ِا ِۚاٱة ًِ َٰ زۡلَ
َ
ٌۗاالۡۡ افصِۡقٌ ًۡ َٰىكُِ ٔۡماَٱذَ االَۡۡ اََٱيئَسَِ ِي االََّّ ًۡ ادِيِكُِ ٌَِ ْا كَفَرُوا

اواَ ًۡ ُْ ۡٔ اتََۡشَ ْۚاٱفلَََ ِ ُ
ۡٔ ٔۡماَٱخۡشَ جُاالَۡۡ ٍۡ ٍَ تۡ

َ
اوَأ ًۡ َِكُ ادِي ًۡ اىكَُ يجُۡ ٍَ كۡ

َ
أ

ا ًُ اىكَُ اوَرضَِيجُ تِ ٍَ اُعِۡ ًۡ اًَٱعَيَيۡكُ َٰ شۡلَ االِۡۡ َِ ٍَ اذَ ْۚ ا ِٗ فِِااضۡطُرَّاٱدِي
خَجَا ٌُ ا طَثٍادَيَۡۡ ٍَ امََۡ ثمٖۡافإَنَِّ ِ اَٱُفِٖالِّۡ ًٞااللَّّ اا٣دَفُٔرٞارَّخِي

 

Artinya : Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, daging 

babi, (daging hewan) yang disembelih atas nama selain Allah, 

yang tercekik, yang terpukul, yang jatuh, yang ditanduk, dan 

diterkam binatang buas, kecuali yang sempat kamu 

menyembelihnya, dan (diharamkan bagimu) yang disembelih 

untuk berhala. Dan (diharamkan juga) mengundi nasib dengan 

anak panah, (mengundi nasib dengan anak panah itu) adalah 

kefasikan. Pada hari ini orang-orang kafir telah putus asa untuk 

(mengalahkan) agamamu, sebab itu janganlah kamu takut kepada 

mereka dan takutlah kepada-Ku. Pada hari ini telah 

Kusempurnakan untuk kamu agamamu, dan telah Ku-cukupkan 

kepadamu nikmat-Ku, dan telah Ku-ridhai Islam itu jadi agama 

bagimu. Maka barang siapa terpaksa karena kelaparan tanpa 
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sengaja berbuat dosa, sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi 

Maha Penyayang 

(3) Bersih 

Cara hidup seorang muslim yang selalu menjaga kebersihan dalam 

artian barang yang dikonsumsi harus bebas dari kotoran atau najis, 

penyakit, demikian juga harus menyehatkan, bernilai gizi, 

memiliki manfaat tidak mempunyai kemudharatan. Secara luas, 

bersih berarti bebas dari segala sesuatu yang tidak diberkahi atau 

tidak diridhoi Allah SWT. Makna bersih ataupun suci dalam 

aktifitas ekonomi tidak hanya secara fisik, tetapi juga non fisik 

seperti kesucian jiwa dan harta manusia, sehingga terbebas dari 

kotoran rohani
47

, sebagaimana firman Allah SWT : 

هاإنَِّااخُذاۡ ًۡ ِٓ اعَيَيۡ ااوَضَوِّ َٓ ِ ًِٓاة اوَحزَُكّيِ ًۡ ُْ ِرُ ّٓ اضَدَكَثٗاتُطَ ًۡ ِٓ ِ َٰل وَ ٌۡ َ
اأ َۡ اٌِ

ٌۗاواَ ًۡ ُٓ َّ ال َٞ حمََاشَكَ َٰٔ اُٱضَيَ االلَّّ ًٌ ٍِيعٌاعَييِ اا١٠٣شَ
 

Artinya : Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan 

zakat itu kamu membersihkan dan mensucikan mereka dan 

mendoalah untuk mereka. Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) 

ketenteraman jiwa bagi mereka dan Allah Maha Mendengar lagi 

Maha Mengetahui. (QS. At-Taubah ayat 103) 
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Rasulullah juga menganjurkan agar sebelum makan hendaklah 

dibersihkan dahulu dari segala bentuk kotoran sebagimana 

sabdanya : 

َ وَإذِاَ أَرَادَ أنَْ يأَكُْلَ كَانَ إِذاَ أرََادَ أنَْ يَىاَمَ وَ هُوَ جُىبٌُ  أ توََضَّ

 غَسَلَ يدَيَْهِ 
 

“Apabila Rasulullah Shallallahu „alaihi wa sallam hendak tidur 

sedangkan beliau dalam keadaan junub, maka beliau berwudhu‟ 

terlebih dahulu dan apabila hendak makan, maka beliau mencuci 

kedua tangannya terlebih dahulu.” (HR. An-Nasa-i).
48

 

 

3. Memanfaatkan Waktu 

(1). Hemat 

Gaya hidup dikatakan hemat apabila selalu mengonsumsi 

komoditas sesuai dengan budget, membeli kebutuhan seperlunya 

sesuai dengan kemampuan, tidak boros atau berlebihan. Dengan 

kata lain hemat bermakna tindakan yang diperuntukkan hanya 

sekedar pemenuhan kebutuhan hidup.
49

 

Seseorang yang selalu menerapkan hidup hemat tidak hanya 

berorientasi pada kebutuhan sesaat atau kebutuhan pada saat itu 

saja, tetapi juga mengalokasikan  pendapatan dengan pengelolaan 

yang baik untuk jangka panjang, artinya kebutuhan untuk saat ini, 

                                                           
48

Idri, Hadis…, h 119 
49

Idri, Hadis..., h. 100 
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dan masa depan juga menjadiprioritas yang harus dipersiapkan. 

Hal ini dijelaskan dalam ayat berikut : 

اََٱواَ ِي وااْوَكََنَاالََّّ احَلۡتَُُ ًۡ َ أاْوَل ايسُۡۡفُِ ًۡ َ أاْل ُفَلُ
َ
ااإذَِاآأ ٌٗ ا َٔ َٰلمَِاكَ اذَ اا٦٧بَيَۡ

 

Artinya : Dan orang-orang yang apabila membelanjakan (harta), 

mereka tidak berlebihan, dan tidak (pula) kikir, dan adalah 

(pembelanjaan itu) di tengah-tengah antara yang demikian.  

(Qs. Al-Furqan ayat 67) 

Tabel 2.1 

Operasionalisasi Konsep 

 

Variabel Definisi Sub vaiabel Indikator 

Gaya 

Hidup 

Muslim 

Gaya hidup 

konsumen muslim 

adalah cara hidup 

atau 

kebiasaanseseorang 

dilihat dari 

Menjalankan 

Kehidupan, 

Memilih Produk 

atau Jasa dan 

Memanfatkan 

waktuberdasarkan 

ajaran Islam 

1. Menjalankan 

Kehidupan 

(Aktifitas) 

2. Memilih produk 

atau jasa 

(Interest) 

3. Memanfaatkan 

Waktu  

1. Sederhana 

2. Halal 

3. Baik 

(Thayib) 

4. Bersih 

5. Hemat 

 

d. Faktor-Faktor Gaya Hidup 

Gaya hidup seseorang mempengaruhi perilaku pembelian yang ada 

dalam dirinya, selanjutnya akan mempengaruhi atau bahkan 

mengubah gaya hidup individu tersebut. 



34 
 

Berbagai faktor dapat mempengaruhi gaya hidup seseorang 

diantaranya demografi, kepribadian, kelas sosial, daur hidup dalam 

rumah tangga. 
50

 

Faktor-faktor yang mempengaruhi Gaya Hidup menurut 

pendapat Amstrong,  gaya hidup seseorang dapat dilihat dari perilaku 

yang dilakukan oleh individu seperti kegiatan-kegiatan untuk 

mendapatkan atau mempergunakan barang-barang dan jasa, termasuk 

didalamnya proses pengambilan keputusan pada penentuan kegiatan-

kegiatan tersebut.
51

 Lebih lanjut Amstrong  menyatakan bahwa faktor-

faktor yang mempengaruhi gaya hidup seseorang ada 2 faktor yaitu 

faktor yang berasal dari dalam diri individu (internal) dan faktor yang 

berasal dari luar (eksternal). Faktor internal meliputi sikap, 

pengalaman, dan pengamatan, kepribadian, konsep diri, motif, dan 

persepsi dengan penjelasannya sebagai berikut : 

a. Sikap. 

Sikap adalah suatu keadaan jiwa dan keadaan pikir yang 

dipersiapkan untuk memberikan tanggapan terhadap suatu objek 

dan mempengaruhi secara langsung pada perilaku. Keadaan jiwa 

tersebut sangat dipengaruhi oleh tradisi, kebiasaan, kebudayaan 

dan lingkungan sosial. 
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Artika Amanda, Hubungan ...,diaksespada hari sabtu, tanggal  23 April 2016, h 8 

 
51

Artika Amanda, Hubungan ..., pada hari Sabtu, tanggal  23 April 2016, h 9 
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b. Pengalaman dan Pengamatan.  

Pengalaman dapat mempengaruhi pengamatan sosial dalam 

tingkah laku, pengalaman dapat diperoleh dari semua tindakannya 

dimasa lalu dan dapat dipelajari, melalui belajar orang akan dapat 

memperoleh pengalaman. 

c. Kepribadian.  

Kepribadian adalah gabungan antara karakteristik individu dan 

cara berperilaku yang membedakan perilaku dari setiap individu.
52

 

Adapun faktor eksternal dijelaskan oleh Nugraheni sebagai 

berikut:  

a. Kelompok Referensi.  

Kelompok referensi yaitu sekelompok orang yang memberikan 

pengaruh langsung atau tidak langsung terhadap sikap dan 

perilaku seseorang. Kelompok yang memberikan pengaruh 

langsung adalah kelompok dimana individu tersebut menjadi 

anggotanya dan saling berinteraksi, sedangkan kelompok yang 

memberi pengaruh tidak langsung adalah kelompok dimana 

individu tidak menjadi anggota didalam kelompok tersebut. 

Pengaruh tersebut akan membuat individu pada perilaku dan gaya 

hidup tertentu. 
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Artika Amanda, Hubungan ..., pada hari Sabtu, tanggal  23 April 2016, h 10 
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b. Keluarga.  

Keluarga memegang peranan terbesar dan terlama dalam 

pembentukan sikap dan perilaku individu. Hal ini karena pola 

asuh orang  tua akan membentuk kebiasaan anak yang secara 

tidak langsung mempengaruhi pola hidupnya. 

c. Kebudayaan.  

Kebudayaan yang meliputi pengetahuan, kepercayaan, kesenian, 

moral, hukum, adat istiadat, dan kebiasaan-kebiasaan yang 

diperoleh individu sebagai anggota masyarakat. Kebudayaan 

terdiri dari sesuatu yang dipelajari dari pola perilaku yang 

normatif, meliputi ciri-ciri pola pikir, merasakan dan bertindak.
53

 

Terjadinya perubahan gaya hidup dari generasi ke generasi karena 

adanya perubahan sosial di masyarakat dan lingkungan ekonomi yang 

berubah. Gaya hidup konsumen juga langsung dipengaruhi oleh 

pendidikan dan pendapatan konsumen.
54

 

e. Pengaruh Gaya Hidup Terhadap Perilaku Konsumen 

Perilaku konsumen adalah aktivitas yang dilakukan konsumen 

muslim untuk memperoleh manfaat dan berkah. Manfaat dan berkah dapat 

diperoleh apabila terpenuhi kebutuhan baik fisik dan spiritual konsumen 

itu sendiri. Ada dua faktor yang mempengaruhi perilaku konsumen muslim 

salah satunya adalah faktor internal yaitu gaya hidup. Gaya hidup 

merupakan cara hidup atau kebiasaan seseorang dilihat dari bagaimana 

                                                           
53

Artika Amanda, Hubungan ..., pada hari Sabtu, tanggal  23 April 2016, h 11 
54

Artika Amanda, Hubungan ..., pada hari Sabtu, tanggal  23 April 2016, h 12 
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mereka hidup, mengalokasikan pendapatanya, dan memilih produk atau 

jasa berdasarkan ajaran Islam. Gaya hidup yang diinginkan oleh 

seseorang akan mempengaruhi aktifitas pembelian, dan penggunaan baik 

barang maupn jasa, karena Gaya hidup menggambarkan nilai moral 

seseorang dan akan diapresiasikan pada aktivitas seseorang yang dapat 

lihat dalam perilaku sehari-hari, maka dalam hal ini pengaruh gaya hidup 

terhadap perilaku konsumen adalah apabila gaya hidupnya baik maka 

perilaku konsumen akan baik dan begitu pula sebaliknya. 

f. Kerangka Berfikir 

Penelitian ini meneliti tentang pengaruh gaya hidup terhadap 

perilaku konsumen muslim dengan rumusan masalah apakah gaya hidup 

berpengaruh terhadap perilaku konsumen muslim yang dilatar belakangi 

oleh perilaku mahasiswa dalam mengonsumsi komoditas dikehidupan 

sehari-hari mereka sehingga tidak sesuai dengan teori dalam konsumsi 

Islam. Melalui teori yang ada, maka dibuat kerangka berfikir sebagai 

berikut :  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



38 
 

Tabel 2.2 

Kerangka Berfikir 

 

Gaya Hidup (x) 

Cara hidup atau kebiasaan 

seseorang dilihat dari 

bagaimana mereka menjalani 

hidup, memilih produk atau jasa 

dan memanfaatkan waktu 

berdasarkan ajaran Islam 

 Perilaku Konsumen Muslim(y)  

yaitu aktivitas yang dilakukan 

konsumen muslim untuk 

memperoleh manfaat dan 

berkah 

1. Sederhana 

memenuhi kebutuhan 

hidupnya dengan wajar. 

Tidak hidup bermewah-

mewah  

2. Halal  

Mengonsumsi segala 

sesuatu yang diperbolehkan 

dalam Islam baik wujud 

maupun zatnya. 

3. Thayib 

Mengonsumsi segala 

sesuatu yang baik, tidak 

merusak tubuh dan akhlak 

4. Bersih : mengosumsi segala 

sesuatu yang bersih baik zat 

dan sifatnya. 

5. Hemat : tidak boros, 

penggunaan biaya secara 

efisiensi, mengosumsi 

sesuai kebutuhan. 

 1. Rasional (tindakannya 

logis, mengonsumsi sesuai 

kebutuhan, membuat 

anggaran setiap komoditas 

yang akan dikonsumsi) 

2. Moralitas (menjaga dan 

menerapkan nilai moral, 

beradab dan spriritual, 

menyebut nama Allah 

SWT dan bersyukur) 

3. Kemurahan hati 

(Perilaku yang tercermin 

dengan sedekah, 

menyisihkan sebagian 

harta untuk membantu 

sesama) 

f. Hipotesis 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka hipotesis yang akan 

dibuktikan kebenarannya secara empiris adalah : 

H0 : Gaya hidup tidak berpengaruh signifikan terhadap perilaku 

mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Bengkulu 

Ha: Gaya hidup berpengaruh signifikan terhadap perilaku 

mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Bengkulu 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 
A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (Field Research), 

dengan pendekatan kuantitatif asosiatif, yakni data yang berupa 

keterangan yang berhubungan dengan Pengaruh Gaya Hidup Terhadap 

Perilaku Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Bengkulu. 

B. Waktu dan Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dari bulan April 2016 – Februari 2019 

(Jadwal Terlampir). Lokasi penelitian ini pada Institut Agama Islam 

Negeri Bengkulu yang beralamat di Jalan Raden Fatah Pagar Dewa Kota 

Bengkulu. Alasan peneliti memilih lokasi ini adalah karena peneliti 

menemukan adanya perbedaan antara teori dan kenyataan yang berkaitan 

dengan Gaya hidup dan perilaku mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Islam  di IAIN Bengkulu.  

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi merujuk pada sekumpulan orang atau objek yang memiliki 

kesamaan dalam satu atau beberapa hal yang membentuk masalah 

pokok dalam suatu penelitian. Populasi dalam penelitian ini adalah 

semua mahasiswa Ekonomi dan Bisnis Islam semester 4 dan 6 yang 

telah mempelajari Perilaku Konsumen Muslim dan Etika Bisnis Islam. 

39 
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Data Populasi mahasiswa untuk semster IV dan VI adalah sebagai 

berikut (daftar nama mahasiswa terlampir): 

Tabel 3.1 

Jumlah Populasi Mahasiswa FEBI Semester IV Dan VI 

 

Jurusan Semester Total 

IV  VI 

PBS 190orang 237orang 472 orang 

EKIS 195orang 229 orang 424 orang 

Total 851 orang 

Sumber : Data diolah 2018
55

 

2. Sampel 

Sampel merupakan bagian atau sejumlah cuplikan tertentu yang 

diambil dari suatu populasi dan diteliti secara rinci.
56

 Gay dan Diehl 

menentukan tolak ukur dalam penelitian deskriptif, yaitu sekurang-

kurangnya 10% dari jumlah populasi.
57

 Maka dalam penelitian ini 

peneliti untuk mengetahui ukuran sampel yaitu: 

S = 10% x populasi  

S = 10% x 851 

S = 85,1  nilai baku menjadi 86 

Sehingga jumlah sampel yang akan digunakan dalam penelitian dari 

Jurusan PBS dan EKIS untuk semster IV dan VI adalah dengan total 

86 sampel. 
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SIAKAD IAIN Bengkulu, Data mahasiswa FEBI  semester IV dan VI  2018, dikutip 

dari http://siakad.iainbengkulu.ac.id, pada hari Senin, 25 Juni 2018, pukul 12.30 WIB 
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Muhammad, Metodologi Penelitian Ekonomi Islam, (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), 

h.184 
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 Rosady Ruslan, Metode Penelitian Public Relation dan Komunikasi, (Jakarta : Rajawali 

Pers, 2010), h. 147 



41 
 

Adapun metode dalam pengambilan sampel, peneliti menggunakan 2 

(dua) metode berikut : 

1. Stratified Sampling, yaitu dari setiap strata akan diambil sampel 

dalam proporsi yang sesuai kenyataan, dengan kata lain ukuran 

sampel akan disesuaikan pada relatif ukuran populasi masing-

masing strata.
58

 Karena jumlah elemen pada tiap sub populasi 

berbeda, maka cara menentukan jumlah sample adalah dengan 

rumus berikut : 

fi=
  

  

fi= Sampel fraction 

Ni = sub populasi 

Ni = sampel 

N = Jumlah populasi
59

 

untuk sampel di atas masing-masing sampel adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 3.2 

Jumlah Sampel Mahasiswa FEBI Semester IV Dan VI 

 

PRODI STRATA Ni fi ni 

PBS IV 190 0.223267 19 

VI 237 0.278496 24 

EKSYA IV 195 0.229142 20 

VI 229 0.269095 23 

TOTAL 851  86 

Sumber : Data Primer diolah, 2018 
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Muhammad, Metodologi Penelitian Ekonomi Islam Pendekatan Kuantitatif, (Jakarta : 

Rajawali Pers, 2013), h. 174  
59
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2. Accidental Sampling, yaitu memilih sampel dari orang atau unit 

yang kebetulan dijumpai.
60

 

D. Sumber dan Teknik Pengumpulan Data 

1. Sumber Data 

a. Data Primer 

Data Primer dalam penelitian ini adalah data yang berasal dari 85 

responden dari Jurusan Ekonomi Syariah dan Perbankan Syariah 

dengan bentuk data yang berkaitan dengan Gaya dan Perilaku 

Konsumen Muslim 

b. Data Sekunder 

Data sekunder dalam  penelitian ini adalah data dari sumber kedua  

yaitu berasal dari Buku Ilmu Ekonomi Islam, Hadis Ekonomi, 

skripsi, Jurnal serta literatur yang diperoleh melalui situs online 

yang berkaitan dengan Gaya hidup dan Perilaku Konsumen 

Muslim. 

2. Teknik Pengumpulan Data 

a. Survei 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik survei untuk 

pengumpulan data dengan menggunakan angket sebagai alat untuk 

mendapatkan data dari sampel yang diambil dari populasi sehingga 

ditemukan kejadian relatif, dan pengaruh antar variabel, sosiologis 

maupun psikologis”. 
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b. Dokumentasi 

Dokumentasi dibutuhkan peneliti sebagai bukti konkret pada saat 

proses pengumpulan data, dokumentasi ini berupa foto, dan bukti 

arsip surat-menyurat yang menunjang kegiatan penelitian ini 

berlangsung. 

3. Instrumen Penelitian 

a. Kuisioner Tertutup 

Kuisioner yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuisioner 

tertutup (angket), dimana responden tidak  diberi kesempatan 

menjawab dengan kata-katanya sendiri melainkan telah 

disediakan alternatif jawaban. Skala yang digunakan dalam 

pengumpulan data ini menggunakan Skala Likert. Skala Likert 

digunakan sebagai untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi 

seseorang atau kelompok tentang kejadian atau gejala sosial.
61

 

Kategori yang digunakan adalah kategori scoring variable seperti 

adalah sebagai berikut: 

Tabel 3.3 

Skala Likert 

No Pernyataan Gaya Hidup 

(X) 

Pernyataan Perilaku 

Konsumen (Y) 

Skor 

1 Selalu Selalu 5 

2 Sering Sering 4 

3 Kadang-Kadang Kadang-Kadang 3 

4 Hampir tidak pernah Hampir tidak pernah 2 

5 Tidak Pernah Tidak Pernah 1 

Sumber : Sugiyono (2014)
62
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E. Variabel dan Definisi Operasional 

1. Gaya Hidup (X), adalah cara hidup atau kebiasaan seseorang dilihat 

dari bagaimana mereka menjalani hidup, memilih produk atau jasa dan 

memanfaatkan waktu berdasarkan ajaran Islam. Indikator Gaya Hidup: 

a. Kehalalan label Selalu mengonsumsi segala sesuatu yang 

memiliki kehalalan sertifikasi label. 

             Kehalalan Bahan  

             Baku 

Selalu mengonsumsi segala sesuatu yang 

halal dalam Islam baik zat dan wujud 

bahan baku. 

b. Thayib Selalu mengonsumsi segala sesuatu yang 

tidak merusak tubuh dan akhlak. 

c. Sederhana Selalu memenuhi kebutuhan hidupnya 

dengan wajar, tidak bermewah-mewah. 

d. Hemat Selalu memperhatikan efisiensi biaya 

konsumsi untuk jangka panjang. 

e. Bersih Selalu mengosumsi segala sesuatu yang 

bersih baik zat dan wujudnya. 

2. Perilaku konsumen muslim (y) yaitu aktivitas yang dilakukan 

konsumen muslim untuk memperoleh manfaat dan berkah. Indikator 

perilaku konsumen muslim adalah : 

a. Rasional Tindakannya logis, mengonsumsi sesuai 

kebutuhan, membuat anggaran komoditas 

yang akan dikonsumsi. 

b. Moralitas 

 

Perilaku yang menjaga dan menerapkan 

nilai moral, beradab dan spriritual, 

menyebut nama Allah SWT dan bersyukur. 
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c. Kemurahan hati Perilaku yang tercermin dengan kegiatan 

sedekah, menyisihkan sebagian harta untuk 

membantu sesama. 

F. Teknik Analisis Instrumen Data 

1. Uji Coba Instrumen Penelitian 

Uji coba intrumen penelitian yang berkaitan dengan indikator pada 

variabel x yaitu gaya hidup perlu dilakukan dengan alasan bahwa 

instrumen belum pernah digunakan dalam penelitian manapun, 

sehingga dalam penelitian ini instrumen penelitian pada variabel gaya 

hidup (x) perlu dilakukan uji coba pada sampel  uji coba yang 

mempunyai karakteristik sama atau ekuivalen dengan karakteristik 

populasi penelitian untuk memenuhi kriteria mengenai butir atau 

sebuah perangkat instrumen yang akan digunakan.  

Dalam penelitian ini sampel uji coba merupakan mahasiswa Jurusan 

Ekonomi Islam Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Curup dengan 

total sampel yang akan diuji berjumlah 30 orang responden. Dengan 

kriteria kualitas data yang akan diuji adalah : 

a. Uji Validitas data 

Uji validitas bertujuan untuk menguji instrumen yang digunakan 

sebagai pengukuran yang valid terhadap apa yang hendak diukur.
63

 

b. Uji Reliabilitas data 

Reliabilitas merupakan pengujian yang dapat menentukan 

keakuratan dan ketepatan dari suatu alat ukur dalam prosedur  
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Setiawan dan dewi endah kusrini, Ekonometrika, (Yogyakarta: Andi, 2009), h. 5 
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pengukuran.
64

 

2. Pengujian Kualitas Data 

a) Uji  Validitas 

Hasil penelitian yang valid bila terdapat kesamaan antara data yang 

terkumpul dengan data yang sesungguhnya terjadi pada objek yang 

diteliti. Instrument yang valid berarti alat ukur yang digunakan 

untuk mendapatkan data atau mengukur itu valid. Metode yang 

digunakan dalam uji validitas ini menggunakan product moment. 

Dengan kriteria pengujian yaitu : 

1. r hitung   r table = valid 

2. r hitung   r table = tidak valid :
65

 

b) Uji Reliabiltas 

Instrument yang reliabel adalah instrument yang bila digunakan 

beberapa kali untuk mengukur objek yang sama, akan 

menghasilkan data yang sama. Reliabilitas suatu variabel baik jika 

memiliki nilai Conbach Alpha lebih dari 0,05.
66

 

Table 3.4 

Alat Uji Reliabilitas Data 

 

Alat Ukur Kriteria Pengujian 

Cronbach Alpha Dimana alat ukur dikatakan 

reliable jika nilai Cronbach 

Alpha  0,05 

 Sumber : Setiawan dan Dewi Endah Kusrini dalam ekonometrika
67 
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c) Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk melihat dalam model 

regresi, variable dependen dan independennya memiliki distribusi 

normal atau tidak. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan 

metode rasio kurtosis. Rasio kurtosis adalah nilai kurtosis dibagi 

dengan standard error kurtosis, dengan kriteria kenormalan bila 

rasio kurtosis berada diantara -2 hingga +2.
68

 

d) Uji Homogenitas 

Uji homogenitas adalah uji mengenai sama tidaknya 

variansi-variansi dua buah distribusi atau lebih. Uji homogenitas 

dilakukan untuk mengetahui apakah data dalam variable x dan y 

bersifat homogen atau tidak.
69

 

Table 3.5 

Alat Uji Homogenitas Data 

Alat Ukur Kriteria Pengujian 

Uji Levene Signifikasi Uji ( ) = 0,05 

1. Jika sig.    (0,05), maka variansi 

setiap sampel sama (Homogen) 

2. Jika sig.    (0,05), maka variansi 

setiap sampel tidak sama (tidak 

homogen) 

Sumber :Agus Irianto dalam Statistik Konsep Dasar dan Aplikasinya
70

 

e) Uji Linearitas 

Uji linearitas digunakan untuk melihat apakah spesifikasi model 

yang digunakan sudah benar atau tidak untuk mengetahui asumsi 
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16.0, http://www.primopdf.com diakses pada tanggal 15 Juni 2017 
69

Agus Irianto, Statistik Konsep Dasar dan Aplikasinya, (Jakarta:Kencana, 2007) h. 272 
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linearitas dapat dilakukan uji Anova (overall F test), jika hasilnya 

signifikan (p value < alpha), maka model berbentuk linier. 

3. Pengujian Hipotesis 

a. Regresi linear Sederhana 

Regresi linear didasarkan pada hubungan fungsional ataupun 

kausal satu variable independen dengan satu variable dependen. 

Persamaan umum regresi linear sederhana adalah :
71

 

y = β0 + β1 x1 + ei 

Dimana : 

Y = Variabel dependen (Perilaku Konsumen 

Muslim) 

β0 = Nilai Konstanta 

x1 = Variabel independen (Gaya Hidup) 

β1 = Koefisien regresi Variabel Gaya Hidup  

ei = Variabel Penganggu 

Kriteria penerimaan atau penolakan H0 : 

Jika probabilitas > 0,05, H0 diterima 

Jika probabilitas < 0,05, H0 ditolak
72
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b. Uji –t 

Uji  t untuk mengetahui pengaruh variable independen secara 

parsial terhadap variable dependen, apakah pengaruhnya signifikan 

atau tidak. Adapun cara pengujiannya  sebagai berikut : 

1. Taraf signifikansi ( ) = 0.05 

2. Jika sig.    , maka H0 ditolak dan Ha diterima 

3. Jika sig.    , maka H0 diterima dan Ha ditolak
73

 

c. Koefisien determinasi 

Koefisien determinasi (Coefficient Of Determination)    

merupakan ukuran yang mengatakan seberapa baik garis regresi 

sampel cocok (sesuai) dengan datanya.
74

 Rumus koefisien 

determinasi adalah Sebagai Berikut : 

KP = r² x 100% 

Dimana :  

KP = Koefisien penentu atau koefisien determinasi 

r²   = Koefisien Korelasi. 

Tabel 3.6 

 Interval Koefisien 

 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,80 – 1,00 Sangat Kuat 

0,60 – 0,79 Kuat 

0,40 – 0,59 Cukup Kuat 

0,20 – 0,39 Rendah 

0,00 – 0,19 Sangat Rendah 
                 Sumber :Agus Irianto dalam Statistik Konsep Dasar dan Aplikasinya, 2018 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum Objek Penelitian 

1. Deskripsi Responden 

Penyajian data deskriptif penelitian bertujuan untuk melihat profil dari 

data penelitian yang menggambarkan keadaan atau kondisi responden 

merupakan informasi tambahan untuk memahami hasil-hasil  penelitian. 

Responden dalam penelitian ini memiliki karekteristik berikut : 

a. Berdasarkan Jurusan 

Tabel 4.1 

Data Responden Berdasarkan Jurusan 

 

Jurusan Angkatan/Semester Jumlah 

Mahasiswa 

Persentase 

(%) 

Ekonomi Islam 2015/VI 19 22 

2016/IV 24 28 

Perbankan 

Syariah 

2015/VI 20 23 

2016/IV 23 27 

Total 86 100 % 

Sumber : data primer diolah, 2018 

 

b. Berdasarkan Jenis Kelamin 

 Tabel 4.2  

Data responden berdasarkan Jenis Kelamin 

 

Jenis Kelamin Jumlah Mahasiswa Persentase (%) 

L 25 30 

P 61 70 

Jumlah 86 100% 

Sumber : data primer diolah, 2018 
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c. Berdasarkan Pendapatan 

Adapun data pendapatan mahasiswa adalah sebagai berikut : 

Tabel 4.3 

Pendapatan Responden 

 

Pendapatan/bulan 

Rp 

Frekuensi Persentase % 

< 500.000 12 14 

500.000 – 1.000.000 45 53 

> 1.000.000 29 33 

Jumlah 86 100 % 

Sumber : data primer diolah, 2018 

 

Berdasarkan tabel 4.3 di atas dapat diketahui bahwa total pendapatan 

mahasiswa setiap bulannya dengan sumber pendapatan diterima dari 

orang tua, beasiswa maupun berbisnis atau bekerja paruh waktu dengan 

rata-rata pendapatan perbulan mahasiswa adalah sebesar Rp. 500.000 - 

1.000.000 berada pada persentase tertinggi. 

2. Deskripsi Lokasi Penelitian 

a. Sejarah Berdirinya IAIN Bengkulu 

Sejak tahun 2012, STAIN Bengkulu berubah status menjadi Institut 

Agama Islam Negeri (IAIN) Bengkulu berdasarkan Peraturan Presiden RI 

Nomor 51, tanggal 25 April 2012.IAIN Bengkulu pada saat ini memilik 4 

(empat) Fakultas, yaitu Fakultas Syariah, Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Islam, Fakultas Tarbiyah dan Tadris, Fakultas Ushuluddin, Adab dan 

Dakwah, dan Program Pascasarjana (S2) dengan Program Studi
75
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1. Ahwal Alsyaksiyah (AHS) 

2. Muamalah 

3. Hukum Tata Negara 

4. Zakat dan Wakaf 

5. Ekonomi Syariah 

6. Perbankan Syariah 

7. Pendidikan Agama Islam 

(PAI) 

8. Pendidikan Guru Madrasah 

Ibtidaiyah (PGM atau 

PGSD) 

9. Pendidikan Guru Raudhatul 

Atfal (PGRA atau PGTK) 

10. Pendidikan Bahasa Arab 

(PBA) 

11. Tadris Bahasa Inggris (TBI) 

12. Bimbingan Konsling Islam 

(BKI) 

13. Komunikasi Penyiaran Islam 

(KPI) 

14. Manajemen Dakwah 

15. Tafsir Hadits 

16. Akhlak Taswuf 

17. Bahasa dan Sastra Arab 

18. Sejarah Kebudayaan Islam 

(SKI) 

19. Filsafat Agama 

20. Magister Pendidikan Islam 

(S2) 

21. Magister Hukum Islam (S2) 

22. Manajemen Pendidikan 

Islam (S2) 

23. Filsafat Agama (S2) 
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b. Visi, Misi IAIN Bengkulu 

Visi 

“Unggul dalam studi keislaman, sains dan kewirausahaan” 

Misi 

1. Mengembangkan Ilmu – Ilmu Keislaman, Sains dan Kewirausahaan 

dalam pendidikan dan pengjaran meningkatkan kualitas penelitian dan 

pengabdian yang responsif terhadap kepentinga keilmuan dan 

kemasyarakatan. 

2. Meningkatkan mutu mahasiswa yang berkarakter, profesional, mandiri 

dan berahklak mulia. 

3. Mengembangkan sistem pendidikan dan pembelajaran bermutu yang 

berbasis ilmu pengetahuan dan teknologi. 

4. Membangun kerjasama dengan berbagai pihak untuk meningkatkan 

kualitas pelaksanaan Tri Dharma Perguruan Tinggi.
76

 

c. Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam (FEBI) IAIN Bengkulu 

1. Profil Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Bengkulu Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Islam (FEBI) merupakan salah satu fakultas di 

IAIN Bengkulu berdasarkan Peraturan Menteri Agama Republik 

Indonesia (PMA RI) Nomor 30 Tahun 2015. Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Islam (FEBI) memiliki 4 program studi yaitu : 

1. Prodi Ekonomi Syariah 

2. Prodi Perbankan Syariah 

                                                           
76

 FEBIS IAIN Bengkulu.http://febis.iainbengkulu.ac.id. Akses: 30Juni 2019 



54 
 

 
 

3. Prodi Manajemen Zakat dan Wakaf 

4. Prodi Manajemen Haji dan Umrah 

Pada mulanya Program Studi Ekonomi Syariah dan 

Perbankan Syariah ini di bawah naungan Fakultas Syariah dan 

Ekonomi Syariah. Penggabungan antara Jurusan Syariah dan Ekonomi 

dalam suatu fakultas menjadi diskusi panjang baik dikalangan civitas 

akademika IAIN Bengkulu maupun masyarakat karena dari sisi 

akademik dan bidang keilmuan kurang tepat. 

Selain itu, perkembangan lembaga keuangan syariah baik 

perbankan maupun non perbankan yang begitu pesat mendorong IAIN 

Bengkulu untuk mendirikan Fakultas tersendiri yang khusus 

menyelenggarakan pendidikan Ekonomi dan Bisnis Islam. Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Islam telah melahirkan alumni–alumni yang 

berkompeten. Alumni Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam telah 

banyak bekerja di instansi pemerintah seperti menjadi Pegawai Negeri 

Sipil di Kementerian Agama, pegawai perbankan dan non-bank, 

sebagai dosen di perguruan tinggi dan guru di madrasah atau sekolah 

yang telah menyebar di Provinsi Bengkulu. 

Profesi guru bagi alumni Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 

sesuai dengan pernyataan mahkamah konstitusi (MK) bahwa para 

sarjana yang berasal dari jurusan di luar Jurusan Pendidikan dapat 

menjadi guru. Hal ini dinyatakan dalam putusan yang menolak 
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permohonan ujian materi pasal 8, 9 dan 10 undang-undang nomor 14 

tahun 2015 tentang guru dan dosen.
77

 

2. Visi, Misi, Tujuan, Nilai Dasar, Keyakinan Dasar, Moto dan Struktur 

Organisasi, FEBI IAIN Bengkulu  

a. Visi:Unggul dalam kajian dan pengembangan Ilmu Ekonomi dan 

Bisnis Islam yang memadukan sains dan berjiwa kewirausahaan di 

Asia Tenggara tahun 2037. 

b. Misi: 

1. Menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran yang efektif, 

dinamis, dan profesional dalam Ekonomi dan Bisnis Islam. 

2. Melaksanakan penelitian dalam bidang Ekonomi dan Bisnis 

Islam 

3. Melaksanakan pengabdian masyarakat di bidang Ekonomi dan 

Bisnis Islam yang berbasisis pada pemberdayaan. 

4. Menjalin kerjasama secara produktif dengan lembaga 

keuangan, pemerintah, dan swasta di tingkat lokal, nasional, 

dan internasional 

c. Tujuan : 

1. Menghasilkan lulusan yang berkualitas secara akademis dan 

moral serta berorientasi global dalam bidang ekonomi dan 

manajemen Syariah; 
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2. Menyelenggarakan pendidikan berlandaskan prinsip-prinsip 

tata kelola organisasi yang baik dan sehat; 

3. Meningkatkan kuantitas dan kualitas dosen untuk menghadapi 

persaingan global 

4. Meningkatkan kualitas penelitian dalam bidang Ekonomi dan 

Manajemen Syariah yang diorientasikan pada keunggulan 

global; 

5. Meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui penerapan 

ilmu pengetahuan dan teknologi dalam bidang Ekonomi dan 

Manajemen Syariah; 

6. Memperluas kerja sama strategis dengan pemerintah, dunia 

industri, dan lembaga-lembaga pendidikan. 

3. Nilai Dasar  

1. Cerdas 

2. Ikhlas 

3. Berakhlak mulia 

4. Jujur dan Bertanggung jawab 

5. Disiplin 

6. Berdaya saing 

7. Mandiri 

8. Kerjasama (Teamwork)  

 

 



57 
 

 
 

4. Keyakinan Dasar 

1. Inna ma‟al „usri yusra  (Sesungguhnya dibalik kesulitan pasti 

ada kemudahan) (An-Nasyr: 6) 

2. Man Jadda wa jada (Siapa yang bersungguh-sungguh dia akan 

dapat)  (Kata Al-Hikmah) 

5. Motto 

“EKSIS: Edukatif, Kreatif, Sportif, Islami, dan Santun”
78

 

6. Struktur Organisasi 

Bagan 4.1  

Struktur Organisasi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : FEBIS IAIN Bengkulu, 2019
79 

3. Ekonomi Syariah 

a. Visi dan Misi Ekonomi Syariah 

Visi 
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Unggul dalam memadukan Ilmu Ekonomi Syariah, Sains dan 

Kewirausahaan di Asia Tenggara pada tahun 2037. 

Misi  

1. Menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran yang efektif, dinamis 

dan profesional dalam bidang Ekonomi Syariah, sains dan 

kewirausahaan. 

2. Melaksanakan penelitian dalam bidang Ekonomi Syariah, sains dan 

kewirausahaan. 

3. Melaksanakan pengabdian masyarakat dalam bidang Ekonomi 

Syariah, sains dan kewirausahaan. 

4. Menjalin kerjasama secara produktif dengan Lembaga Keuangan 

Syariah di tingkat lokal, nasional dan internasional. 

b. Tujuan  

1. Menghasilkan sarjana dalam bidang Ekonomi Syariah yang memiliki 

kemampuan akademik dan professional 

2. Menghasilkan sarjana dalam bidang Ekonomi Syariah yang beriman, 

berakhlak mulia, memiliki kecakapan sosial dan manajerial, serta 

berjiwa wirausaha (entrepreneur) 

3. Menjadikan program studi Ekonomi Syariah sebagai pusat kajian 

dan penelitian dalam Ekonomi Syariah 

4. Menjadikan program studi Ekonomi Syariah sebagai pusat unggulan 

dalam bidang Kewirausahaan 
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5. Mewujudkan masyarakat yang beriorentasi kepada sistem Ekonomi 

Syariah dan berjiwa entrepreneur. 

c. Profil Lulusan 

Tabel 4.4  

  

Profil Lulusan Program Studi Ekonomi Syariah 

 

NO PROFIL LULUSAN STANDAR KOMPETENSI LULUSAN 

1 Akademisi Menguasai teori dan pemikiran ekonomi 

dalam kerangka mikro dan makro ekonomi 

serta mampu mengembangkannya dalam 

konteks 

ekonomi saat ini. 

2 Peneliti Menguasai teori-teori ilmu dan metodologi 

ekonomi 

Islam dan implementasinya 

dalam  pengembangan sistem ekonomi 

yang berkeadilan di atas nilai-nilai syariah. 

3 Konsultan Mampu megembangkan substansi ekonomi 

syariah ke model ekonomi secara 

matematis. 

4 Perencana ekonomi 

dan pembangunan 

berbasis syari’ah 

Memiliki kemampuan analisis kuantitatif 

dan 

kualitatif yang memadai untu 

mengembangkan penelitian dan penulisan 

karya 

ilmiah di bidang ilmu ekonomi syariah. 

5 Analis kebijakan 

fiskal, moneter dan 

keuangan syariah 

Mampu merumuskan solusi dan strategi 

terhadap 

problem ekonomi dan pembangunan 

ekonomi masyarakat yang berkeadilan. 

6 Tenaga ahli bidang 

keuangan syariah 

Memahami konsep moneter dengan 

perspektif ekonomi syariah dan 

pengembangannya dalam investasi dan 

instrumen keuangan syariah. 

7 Praktisi ekonomi dan 

keuangan syariah 

Menguasai teori keuangan dan 

implementasinya dalam mendesain 

instrumen keuangan berbasis syariah. 
               Sumber : FEBIS IAIN Bengkulu, 2019

80
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4. Perbankan syariah 

a. Visi  

Unggul dalam memadukan Ilmu Perbankan Syari’ah, Sains dan 

Kewirausahaan Pada Tahun 2027 di Indonesia Bagian Barat 

b. Misi 

1. Menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran yang efektif, dinamis 

dan profesional dalam bidang Perbankan Syari’ah, sains dan 

kewirausahaan. 

2. Melaksanakan penelitian dalam bidang Perbankan Syari’ah, sains 

dan kewirausahaan 

3. Melaksanakan pengabdian masyarakat dalam bidang Perbankan 

Syari’ah, sains dan kewirausahaan.
81

 

4. Menjalin kerjasama secara produktif dengan lembaga keuangan 

syari’ah  di tingkat lokal, nasional dan internasional. 

c. Profil lulusan Perbankan Syariah 

Adapun Profil lulusan Program Studi Perbankan Syariah  adalah 

sebagai  berikut : 

Tabel 4.5  

Profil Lulusan Program Studi Perbankan Syariah 

 

No Profil Lulusan Deskripsi Profil Lulusan 

1 Utama:  

Praktisi dan analis 

perbankan syariah. 

Sarjana Perbankan Syariah mampu 

melaksanakan tugas-tugas di bidang 

administrasi, pengelolaan dan 

penyelenggaraan Perbankan Syariah yang 

berkepribadian baik, berpengetahuan luas 
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  dan mutakhir di bidang perbankan syari’ah, 

bertanggung jawab terhadap pelaksanaan 

tugasnya berlandaskan keislaman, keilmuan 

dan keahlian serta mampu menerapkan 

teori-teori Perbankan Syariah. 

2 Pendukung: 

2.1 Entrepeneurial 

banker yang 

mumpuni dalam 

manajemen 

lembaga keuangan 

dan perbankan 

syariah 

  

Sarjana Perbankan Syariah mampu 

melaksanakan tugas-tugasdalam 

perencanaan, pengelolaan dan 

pengorganisasian keuangan Perbankan 

Syariah dan mampu merintis usaha 

(wirausahawan) dalam bidang lembaga 

keuangan dan perbankan syariah yang 

berkepribadian baik, berpengetahuan luas 

dan mutakhir di bidang perbankan syari’ah, 

bertanggung jawab terhadap pelaksanaan 

tugasnya berlandaskan keislaman, keilmuan 

dan keahlian serta mampu menerapkan 

teori-teori Perbankan Syariah. 

  2.2   Konsultan 

pada sektor 

keuangan dan 

perbankan syariah 

Sarjana Perbankan Syariah mampu 

mendesain, memberi ide, mendampingi 

tugas-tugas dalam pengelolaan keuangan 

Perbankan Syariah yang berkepribadian 

baik, berpengetahuan luas dan mutakhir di 

bidang perbankan syari’ah, bertanggung 

jawab terhadap pelaksanaan tugasnya 

berlandaskan keislaman, keilmuan dan 

keahlian serta mampu menerapkan teori-

teori Perbankan Syariah. 

3 Lainnya: 

Cendikiawan dan 

peneliti dalam 

bidang ekonomi, 

bisnis, manajemen 

di sektor keuangan 

dan perbankan 

syariah 

  

Sarjana Perbankan Syariah mampu 

memberikan inovasi, memecahkan berbagai 

masalah pengelolaan keuangan dan 

perbankan syari’ah melalui kajian dan hasil 

penelitian yang dapat 

dipertanggungjawabkan secara ilmiah dan 

mampu memberikan sumbangan pemikiran 

terhadap perkembangan lembaga keuangan 

syariah dan perbankan syariah yang 

berkepribadian baik, berpengetahuan luas 

dan mutakhir di bidang perbankan syari’ah, 

bertanggung jawab terhadap pelaksanaan 

tugasnya berlandaskan keislaman, keilmuan 
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dan keahlian serta mampu menerapkan 

teori-teori Perbankan Syariah. 

                      Sumber : FEBIS IAIN Bengkulu, 2019
82
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B. Hasil Penelitian 

1. Hasil Analisis Instrumen Data 

a. Uji Coba Instrumen Penelitian 

      1) Uji Validitas 

Metode yang digunakan pada uji coba validitas kuesioner ini 

menggunakan Pearson Correlation, dimana dikatakan valid jika nilai r 

hitung ≥ r tabel dengan sig. 0,05. Df = N-2 = 30-2 = 28 r Tabel dengan 

taraf sig. 5% yaitu diperoleh r Tabel = 0,349 

Hasil uji coba validitas data pada variabel Gaya Hidup (x) dapat dilihat 

pada tabel 4.6 berikut : 

Tabel 4.6 

Hasil Uji Validitas Variabel X 

Item r-Hitung r-Tabel Keterangan 

1 0,485 0,349 Valid 

2 0,533 0,349 Valid 

3 0,380 0,349 Valid 

4 0,454 0,349 Valid 

5 0,615 0,349 Valid 

6 0,537 0,349 Valid 

7 0,470 0,349 Valid 

8 0,469 0,349 Valid 

Sumber : data primer diolah, 2017 

Pada uji validitas variabel x dan y dengan uji 2 sisi yaitu r tabel dengan 

taraf  signifikansi 0,05 dan jumlah data n = 30, maka r tabel adalah 

sebesar 0,349. Dari data uji validitas variabel x di atas dapat dilihat 

bahwa r hitung pada setiap item lebih dari r tabel sehingga dapat 

disimpulkan bahwa butir instrumen tersebut dikatakan valid artinya 
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instrumen tersebut dapat digunakan untuk mewakili variabel yang akan 

diteliti dan dapat digunakan dalam penelitian utama. 

Tabel 4.7 

Hasil Uji Validitas Variabel Y 

Item r-Hitung r-Tabel Keterangan 

1 0,445 0,349 Valid 

2 0,477 0,349 Valid 

3 0,583 0,349 Valid 

4 0,472 0,349 Valid 

5 0,300 0,349 Tidak Valid 

Sumber : data primer diolah, 2017 

Pada tabel uji validitas variabel y di atas dapat dilihat bahwa pada item 

5,  r hitung kurang dari r tabel, maka item tersebut dinyatakan tidak 

valid artinya item 5 tidak dapat mewakili variabel yang akan diteliti dan 

tidak dapat digunakan dalam penelitian utama. 

2) Uji Reliabilitas 

Metode yang digunakan untuk uji coba realibilitas kuesioner dalam 

penelitian ini adalah menggunakan rumus Alpha Cronbach, dimana 

dikatakan reliabel jika alpha Cronbach Alpha   0,05.  

Hasil uji coba realibitas data dapat dilihat pada tabel 4.8 berikut : 

Tabel 4.8 

Hasil Uji Reliabilitas Variabel Gaya Hidup (x) 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of Items 

.538 8 

Sumber : data primer diolah, 2017 
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Tabel 4.9 

Hasil Uji Reliabilitas Variabel Perilaku Konsumen Muslim (y) 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of Items 

.121 4 

Sumber : data primer diolah, 2017 

 

Data menunjukkan Cronbach‟s Alpha gaya hidup (x) yaitu 0,538, dan 

konsumen muslim (y) sebesar 0,121, alat ukur dikatakan reliabel jika 

nilai Cronbach Alpha   0,05 dari analisis data di atas maka item yang 

diujikan dapat dikatakan reliabel, artinya apabila instrument ini 

digunakan beberapa kali untuk mengukur obyek yang sama, akan 

menghasilkan data yang sama. 

2.Uji Kualitas Data 

a. Uji Validitas  

Metode yang digunakan pada uji coba validitas kuesioner ini 

menggunakan Pearson Correlation, dimana dikatakan valid jika nilai r 

hitung ≥ r tabel. Dengan N 86, df = (N-2), df = (86-2), df = 84 maka r 

tabel > 0,212 dikatakan valid pada tingkat sig. 0,05. Data hasil 

ditampilkan pada table di bawah ini : 
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Tabel 4.10 

Hasil Uji Validitas Variabel Gaya Hidup (X) 

Item r-Hitung r-Tabel Keterangan 

1 0.747 0,212 Valid 

2 0.849 0,212 Valid 

3 0.809 0,212 Valid 

4 0.805 0,212 Valid 

5 0.732 0,212 Valid 

6 0.842 0,212 Valid 

7 0.845 0,212 Valid 

8 0.779 0,212 Valid 

   Sumber : data primer diolah, 2018 

Tabel 4.11 

Hasil Uji Validitas Variabel Perilaku Konsumen (y) 

 

Item r-Hitung r-Tabel Keterangan 

1 0.840 0,212 Valid 

2 0.862 0,212 Valid 

3 0.776 0,212 Valid 

4 0.823 0,212 Valid 

Sumber : data primer diolah, 2018 

Dari data diatas uji validitas variabel x dan y di atas dapat dilihat bahwa 

r hitung pada setiap item lebih dari r tabel sehingga dapat disimpulkan 

bahwa butir instrumen tersebut dikatakan valid sehingga dapat 

digunakan untuk mengukur dan mewakili variabel yang akan diteliti, 

sehingga dapat digunakan dalam penelitian.  

b. Uji Reliabilitas 

Tabel 4.12 

Hasil Uji Reliabilitas Variabel Gaya Hidup (x) 
Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of Items 

.919 8 

Sumber : data primer diolah, 2018 
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Tabel 4.13 

Hasil Uji Reliabilitas Variabel Perilaku Konsumen (y) 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of Items 

.844 4 

Sumber : data primer diolah, 2018 

Berdasarkan tabel 4.12 dan 4.13 diatas nilai cronbach‟s alpha variabel 

x sebesar 0,919 dan variabel y sebesar 0,844, alat ukur dikatakan 

reliabel jika nilai Cronbach Alpha   0,05 dari analisis data diatas maka 

item pada kedua variabel yang diujikan dikatakan reliabel artinya 

apabila instrument ini digunakan beberapa kali untuk mengukur obyek 

yang sama maka akan tetap menghasilkan data yang sama. 

c. Uji Normalitas 

Tabel 4.14 

Hasil Uji Normalitas 

 

 N Kurtosis 

Statistic Statistic Std. Error 

Gaya Hidup 86 -.882 .514 

Perilaku Konsumen 86 -.646 .514 

Valid N (listwise) 86   

Sumber : data primer diolah, 2018 
 

Berdasarkan tabel 4.14 terlihat bahwa pada rasio kurtosis Gaya Hidup  

0,514/-0,882 = -0.58. Rasio kurtosis Perilaku Konsumen Muslim 

0.514/-0.646 = -0.795. 

Dari analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa distribusi data adalah 

normal, karena nilai rasio kurtosis berada di antara -2 hingga +2, artinya 
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sebaran data menyebar merata dan  polanya tidak terlalu condong ke 

kiri ataupun ke kanan. 

d. Uji Homogenitas Data 

 

Tabel 4.15 

Hasil Uji Homogenitas Data 

 
Test of Homogeneity of Variances 

 Levene 

Statistic 

df1 df2 Sig. 

Gaya Hidup  .804 1 84 .372 

Perilaku Konsumen 

Muslim 
3.302 1 84 .073 

 Sumber : data primer diolah, 2018 

 

Berdasarkan tabel 4.15 disimpulkan bahwavariasi setiap sampel adalah 

sama (homogen),  karena nilai sig. > 0,05 yaitu pada Gaya Hidup sebesar 

0,372 > 0.05 dan Perilaku Konsumen Muslim sebesar 0.073 > 0.05 

artinya data berasal dari sampel yang memiliki varian yang sama, 

memiliki sifat-sifat dan karakteristik yang relatif sama. 

e. Uji Linearitas 

Uji linearitas digunakan dalam penelitian ini dengan tujuan untuk 

mengetahui apakah dua variabel mempunyai hubungan yang linear atau 

tidak secara signifikan. Uji ini digunakan sebagai prasyarat dalam 

analisis regresi linear sederhana, data hasil penelitian dijelaskan dalam 

tabel berikut : 
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Tabel 4.16 

Hasil Uji Linearitas Data 

 
 Sum of 

Squares 
Df Mean 

Squar
e 

F Sig. 

y * x 

Between 
Groups 

(Combined) 46.543 15 3.103 10.616 .000 

Linearity 44.875 1 44.875 153.529 .000 

Deviation 
from Linearity 

1.669 14 .119 .408 .968 

Within Groups 20.460 70 .292   

      

Total 67.004 85    

Sumber : Data Primer diolah, 2018 

Dari output di atas dapat diketahui bahwa nilai signifikansi pada 

Deviation From Linearity sebesar 0,968 > 0.05, maka dapat 

disimpulkan bahwa antara variabel Gaya hidup dan perilaku konsumen 

muslim terdapat hubungan yang linear, artinya komponen-komponen 

yang tersusun membentuk satu garis yang linear. 

3. Pengujian Hipotesis 

a. Regresi Linear Sederhana 

Tabel. 4.17 

Hasil Analisis Regresi Linear Sederhana 

 
Model Unstandardized 

Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

T Sig. 

B Std. 
Error 

Beta   

1 
(Constant) .638 .247  2.585 .011 

Gaya Hidup .790 .061 .818 13.052 .000 

Sumber : Data Primer diolah, 2018 
 

Berdasarkan tabel diatas koefisien regresi maka yang diperoleh dapat 

disusun sebagai berikut : 

Y = 0.638 + 0,790x + ei 
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1. Nilai konstanta (α) sebesar 0.638 artinya jika variabel X (Gaya 

Hidup) dalam keadaaan Konstan, maka besar pengaruh terhadap 

Perilaku Konsumen Muslim adalah 0.638. 

2. β (Koefisien Regresi X) sebesar 0,790 artinya jika variabel gaya 

hidup mengalami peningkatan sebesar 1 maka perilaku konsumen 

muslim akan naik sebesar 0,790.  

b. Uji – t 

Tabel 4.18 

Hasil Uji –t 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 

T Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Consta
nt) 

.638 .247  2.585 .011 

X .790 .061 .818 13.052 .000 

Sumber : Data Primer diolah, 2018 

 

Berdasarkan tabel diketahui Variabel gaya hidup berpengaruh positif 

terhadap perilaku konsumen muslim diterima dengan sig. 0,00 < 0,05 

sehingga Ha diterima dan sig. 0.00 artinya tingkat kesalahan sebesar 0% 

lebih rendah dari maksimal sig. Kesalahan 0,5 %.  

c. Uji Koefisien Determinasi (r
2
) 

Table 4.19 

Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .818
a
 .670 .666 .51326 

Sumber : data primer diolah, 2018 

Koefisien determinasi R
2
 menyatakan ukuran seberapa besar garis 

regresi sampel cocok (sesuai) dengan datanya. Nilai R
2
 adalah sebesar 

0,670 yang artinya besar pengaruh variabel Gaya Hidup terhadap 
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Perilaku Konsumen Muslim sebesar 67,0% sementara 33,0% 

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak menjadi objek penelitian, 

diantaranya variabel stimulus (harga, merek dan jenis barang, iklan atau 

promosi) dan variabel respon (keputusan pembeli, keadaan ekonomi, 

pekerjaan, pelaku panutan). Berdasarkan tabel interpretasi koefisien 

korelasi, maka presentasi korelasi berada pada interval antara 0,60 – 

0,79 bahwa korelasi berada pada tingkat hubungan yang kuat. 

C.   Pembahasan 

Berdasakan teori yang dikemukakan oleh Renald Kasali, bahwa gaya 

hidup (x) berpengaruh terhadap Perilaku konsumen, hasil observasi awal 

yang menggunakan tabulasi data menunjukkan bahwa tidak adanya pengaruh 

antara gaya hidup terhadap perilaku konsumen muslim, namun setelah 

dilakukan analisis data dengan pengujian statistik, maka diperoleh bahwa 

ternyata Gaya hidup (x) terhadap Perilaku Mahasiswa (y) berpengaruh positif, 

hal ini berarti jika mahasiswa yang memiliki gaya hidup yang baik maka akan 

mempengaruhi perilakunya pada hal yang baik, sehingga hasil penelitian ini 

sejalan dengan teori yang telah dikemukaan, untuk menjawab rumusan 

masalah dan tujuan dilakukannya penelitian sebagaimana tercantum pada 

BAB I, maka akan dijelaskan hasil analisis statistik sebagai berikut : 

1. Pengaruh Gaya Hidup Terhadap Perilaku Mahasiswa Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Bengkulu 

Hasil perhitungan regresi linear sederhana menunjukkan gaya 

hidup berpengaruh positif terhadap perilaku konsumen muslim. Hal 
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tersebut dibuktikan dengan uji t dengan nilai sig. sebesar  0,00 < 0,05. 

Pengaruh  gaya hidup terhadap perilaku konsumen terjadi karena semakin 

baik gaya hidup seseorang maka akan mempengaruhi perilakunya. 

Sehingga Ha yang menyatakan bahwa gaya hidup berpengaruh terhadap 

perilaku konsumen muslim dapat diterima, dengan alasan bahwa dalam 

berperilaku konsumen akan dipengaruhi oleh gaya hidupnya, setiap orang 

mempunyai gaya hidup yang berbeda-beda namun mempunyai tujuan 

yang sama, walaupun diri selalu berubah, akan tetapi diri selalu 

mempertahankan kualitas yang telah terpola dan memiliki pandangan 

sendiri untuk bertindak. Sebagaimana halnya dengan gaya hidup 

mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis IAIN Bengkulu, dari data hasil 

mereka memiliki gaya hidup yang baik, namun perilaku setiap individu 

berbeda, misalnya mereka memahami zakat, infaq, shadaqoh itu baik dan 

harus diamalkan, namun pada kenyataannya ada yang menjawab selalu, 

sering, kadang - kadang, mereka memiliki tujuan yang sama namun 

disesuaikan dengan pendapatan dan kebutuhan sehari-hari mereka, 

sehingga memiliki perilaku yang beragaman. 

Sejauh ini hasil analisis sejalan dengan teori yang dikemukaan oleh 

Renald Kasali bahwa Gaya Hidup mempengaruhi Perilaku seseorang 

dalam menentukan pilihan konsumsinya.
83

 

 

                                                           
83
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2. Besar Pengaruh Gaya Hidup Terhadap Perilaku Mahasiswa Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Bengkulu 

Berdasarkan hasil analisis regresi linier sederhana, nilai 

konstanta (α) sebesar 0.638 artinya jika variabel X (Gaya Hidup) dalam 

keadaaan konstan, maka besar pengaruh terhadap perilaku konsumen 

muslim adalah 0.638. β (Koefisien Regresi X) sebesar 0,790 artinya jika 

variabel gaya hidup mengalami peningkatan sebesar 1 maka perilaku 

konsumen muslim akan naik sebesar 0,790.  

Berdasarkan tabel interpretasi koefisien determinasi bahwa 

pengaruh gaya hidup terhadap perilaku konsumen muslim berada pada 

pada interval antara 0,60 – 0.79 yaitu 0.67 yang menyatakan bahwa 

korelasi berada pada tingkat hubungan yang  kuat. Hal ini dengan alasan 

bahwa gaya hidup berasal dari dalam diri seseorang dan berhubungan 

langsung dengan perilaku atau kegiatan kesehariannya. 

Berdasarkan pembahasan dan analisis secara statistik di atas, maka diperoleh 

bahwa Gaya hidup (x) berpengaruh positif terhadap perilaku mahasiswa, hal ini 

menunjukan bahwa gaya hidup yang baik akan mempengaruhi perilaku pada hal 

yang baik, begitu sebaliknya. Hal ini sejalan dengan penelitian yang telah 

dilakukan oleh  Ida Ayu Harmaita Wijayanti dan Ni Ketut Seminari, bahwa gaya 

hidup berpengaruh positif terhadap perilaku dengan judul penelitian Pengaruh 

Gaya Hidup Terhadap Perilaku Pembelian Handphone Blackberry Dengan Merk 

Sebagai Pemoderasi (Fakultas Ekonomi Universitas Udayana (UNUD), Bali 

tahun 2013). Dalam penelitian ini peneliti mengkaji teori Gaya Hidup dan 
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Perilaku Konsumen dalam perspektif  Ekonomi Islam dengan alasan bahwa gaya 

hidup seorang muslim akan didasarkan pada Al-Quran dan Hadis untuk 

mempengaruhi perilakunya hal inilah yang membedakan dengan kajian Gaya 

Hidup konvensional. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan uji statistik yang dilakukan terkait 

pengaruh Gaya Hidup terhadap Perilaku Konsumen Muslim (Studi. 

Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Bengkulu), maka 

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Gaya Hidup Berpengaruh positif terhadap perilaku mahasiswa 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Bengkulu sebagaimana hasil 

uji statistik t menunjukkan nilai t hitung > t tabel  yaitu 2.585 > 1,989, 

maka Ha yang menyatakan variabel gaya hidup berpengaruh positif 

terhadap perilaku konsumen muslim diterima, dengan alasan bahwa 

gaya hidup yang baik dapat mempengaruhi perilaku mahasiswa untuk 

menjadi baik, dalam  perilaku mahasiswa mempunyai tujuan yang 

sama yaitu memperoleh mashlahah namun dengan interpretasi yang 

berbeda.  

2. Hasil analisis regresi linier sederhana, nilai konstanta (α) sebesar  

0.638 artinya jika variabel x (Gaya Hidup) dalam keadaaan Konstan, 

maka besar pengaruh terhadap Perilaku Konsumen Muslim adalah 

0.638.β (Koefisien Regresi x) sebesar 0,790 artinya jika variabel gaya 

hidup mengalami peningkatan sebesar 1 maka perilaku konsumen 

muslim akan naik sebesar 0,790, hal ini diperkuat dengan alasan 

72 
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bahwa gaya hidup berasal dari dalam diri seseorang dan berhubungan 

langsung dengan perilaku atau kegiatan kesehariannya. 

B. Saran 

Pada bagian akhir skripsi ini penulis, bermaksud untuk mengajukan 

beberapa saran yang berkaitan dengan pembahasan yang telah dilakukan. 

Saran-saran yang diajukan adalah sebagai berikut : 

1. Berdasarkan hasil penelitian yang menyatakan bahwa gaya hidup 

berpengaruh signifikan terhadap perilaku mahasiswa Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Bengkulu, diketahui bahwa setiap 

individu memiliki gaya hidup yang terbentuk dari dalam diri dan 

memiliki tujuan yang konsep yang sama yaitu untuk memperoleh 

mashlahah, namun dalam penerapannya pada perilaku mahasiswa perlu 

adanya perbaikan, diantaranya pengelolaan anggaran untuk Islam  

tidak melarang manusia untuk memenuhi kebutuhan ataupun 

keinginannya untuk mengikuti gaya hidup, selama dengan pemenuhan 

tersebut sesuai dengan pedoman dalam ajaran Islam, maka Perilaku 

konsumen untuk mengikuti gaya hidup dibolehkan selama itu mampu 

menambah mashlahah atau tidak mendatangkan mudharat. Kemudian 

dalam perilaku mahasiswa sebagaimana telah dijelaskan pada 

pembahasan bahwa mahasiswa sama-sama memiliki gaya hidup yang 

baik  

2. Responden utama dalam penelitian ini adalah mahasiswa Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Islam, Jurusan Ekonomi Islam dan Perbankan 
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Syariah pada khususnya. Penelitian ini telah menjadi gambaran tentang 

perilaku mahasiswa FEBI yang dipengaruhi oleh gaya hidupnya, untuk 

itu bagi pengelola institusi dapat pula memberikan contoh mengenai 

gaya hidup yang baik untuk muslim dan muslimah karena gaya hidup 

yang baik akan mempengaruhi perilakunya, pengarahan dapat berupa 

sosialisasi umum maupun pengajaran dan pedoman lebih dalam 

pembelajaran. Hal ini juga bertujuan untuk membentuk pribadi yang 

islami dan berintelektual. 
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UJI VALIDITAS GAYA HIDUP 

Correlations 

 G1 G2 G3 G4 G5 G6 G7 G8 TOTAL 

G1 

Pearson Correlation 1 .791
**
 .637

**
 .603

**
 .291

**
 .579

**
 .455

**
 .440

**
 .747

**
 

Sig. (2-tailed) 
 

.000 .000 .000 .007 .000 .000 .000 .000 

N 86 86 86 86 86 86 86 86 86 

G2 

Pearson Correlation .791
**
 1 .797

**
 .683

**
 .504

**
 .603

**
 .584

**
 .490

**
 .849

**
 

Sig. (2-tailed) .000 
 

.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 86 86 86 86 86 86 86 86 86 

G3 

Pearson Correlation .637
**
 .797

**
 1 .627

**
 .491

**
 .643

**
 .572

**
 .462

**
 .809

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000 
 

.000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 86 86 86 86 86 86 86 86 86 

G4 

Pearson Correlation .603
**
 .683

**
 .627

**
 1 .519

**
 .669

**
 .596

**
 .499

**
 .805

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 
 

.000 .000 .000 .000 .000 

N 86 86 86 86 86 86 86 86 86 

G5 

Pearson Correlation .291
**
 .504

**
 .491

**
 .519

**
 1 .499

**
 .712

**
 .648

**
 .732

**
 

Sig. (2-tailed) .007 .000 .000 .000 
 

.000 .000 .000 .000 

N 86 86 86 86 86 86 86 86 86 

G6 

Pearson Correlation .579
**
 .603

**
 .643

**
 .669

**
 .499

**
 1 .721

**
 .671

**
 .842

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 
 

.000 .000 .000 

N 86 86 86 86 86 86 86 86 86 

G7 

Pearson Correlation .455
**
 .584

**
 .572

**
 .596

**
 .712

**
 .721

**
 1 .750

**
 .845

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 
 

.000 .000 

N 86 86 86 86 86 86 86 86 86 

G8 

Pearson Correlation .440
**
 .490

**
 .462

**
 .499

**
 .648

**
 .671

**
 .750

**
 1 .779

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
 

.000 

N 86 86 86 86 86 86 86 86 86 

TOTAL 

Pearson Correlation .747
**
 .849

**
 .809

**
 .805

**
 .732

**
 .842

**
 .845

**
 .779

**
 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
 

N 86 86 86 86 86 86 86 86 86 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

 

 



 
 

 
 

UJI RELIABILITAS GAYA HIDUP 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of Items 

.919 8 

 

UJI VALIDITAS PERILAKU KONSUMEN MUSLIM 

Correlations 

 P1 P2 P3 P4 TOTAL 

P1 

Pearson Correlation 1 .633
**
 .558

**
 .561

**
 .840

**
 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 

N 86 86 86 86 86 

P2 

Pearson Correlation .633
**
 1 .547

**
 .670

**
 .862

**
 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 

N 86 86 86 86 86 

P3 

Pearson Correlation .558
**
 .547

**
 1 .483

**
 .776

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 

N 86 86 86 86 86 

P4 

Pearson Correlation .561
**
 .670

**
 .483

**
 1 .823

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 

N 86 86 86 86 86 

TOTAL 

Pearson Correlation .840
**
 .862

**
 .776

**
 .823

**
 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  

N 86 86 86 86 86 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

UJI RELIABILITAS PERILAKU KONSUMEN  MUSLIM 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of Items 

.844 4 

 
 



 
 

 
 

UJI NORMALITAS 

Descriptive Statistics 

 N Kurtosis 

Statistic Statistic Std. Error 

x 86 -.882 .514 

y 86 -.646 .514 

Valid N (listwise) 86   

 
UJI HOMOGENITAS 

Test of Homogeneity of Variances 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

x .804 1 84 .372 

y 3.302 1 84 .073 

UJI LINEARITAS 

ANOVA Table 

 Sum of 

Squares 

df Mean 

Square 

F Sig. 

y * x 

Between 

Groups 

(Combined) 46.543 15 3.103 10.616 .000 

Linearity 44.875 1 44.875 153.529 .000 

Deviation from Linearity 1.669 14 .119 .408 .968 

Within Groups 20.460 70 .292   

      

Total 67.004 85    

ANALISIS REGRESI LINEAR SEDERHANA 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 
(Constant) .638 .247  2.585 .011 

X .790 .061 .818 13.052 .000 

a. Dependent Variable: y 

 



 
 

 
 

UJI T 

 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 
(Constant) .638 .247  2.585 .011 

x .790 .061 .818 13.052 .000 

a. Dependent Variable: y 

ANALISIS KOEFISIEN DETERMINASI 

 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .818
a
 .670 .666 .51326 

a. Predictors: (Constant), x 

 

 
Catatan : 

 Variabel Gaya Hidup dilambangkan “ X ” 

 Variabel Perilaku Konsumen dilambangkan “ Y ” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 



 
 

 
 

 

 



 
 

 
 

 

 



 
 

 
 

 

 



 
 

 
 

 

 



 
 

 
 

 

 



 
 

 
 

 

 



 
 

 
 

INSTRUMEN PENELITIAN  

 

“Pengaruh Gaya Hidup Terhadap Perilaku Konsumen Muslim (Studi. 

Mahasiswa Fakultas Ekonomi  dan Bisnis Islam) Institut Agama Islam Negeri 

Bengkulu” 

 

Assalamualaikum Wr. Wb 

Responden yang Terhormat, 

Nama saya Fitri Nomiasari NIM. 212 313 9102, Mahasiswa Program Studi 

Ekonomi Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Institut Agama Islam Negeri 

(IAIN) Bengkulu. Saya sedang melakukan penelitian tentang “Pengaruh Gaya Hidup 

Terhadap Perilaku Konsumen Muslim (Studi. Mahasiswa Fakultas Syariah dan 

Ekonomi Islam IAIN Bengkulu)” yang merupakan sumber data utama bagi skripsi, 

maka dimohon kesediaan saudara/saudari untuk mengisi kuesioner ini secara lengkap 

dan benar. Semua informasi yang diterima sebagai hasil kuesioner ini bersifat rahasia 

dan digunakan untuk kepentingan akademis.  

Atas partisipasinya, saya ucapkan terima kasih. 

Wassalamualaikum Wr. Wb 

Bengkulu,  Desember 2016 

Hormat saya 

 

 

Fitri Nomiasari 

NIM. 212 313 9102 

 



 
 

 
 

 

A. Identitas Responden 

 

Nama   : ………………………………......... (Boleh tidak diisi) 

Jenis Kelamin  : ……………………………….......... 

Prodi/Semester : ……………………………….......... 

B. Petunjuk 

1. Dibawah ini disajikan 8 butir pernyataan, anda diminta untuk menjawab 

setiap butir pernyataan tersebut. 

2. Berilah jawaban pernyataan berikut sesuai dengan pendapat anda, dengan 

cara memberi tanda (√) pada kolom yang tersedia. 

3. Keterangan skala likert yang tersedia yaitu : 

A. Selalu (S)   : Skor 5 

B. Sering (SR)   : Skor 4 

C. Kadang-kadang (KK)  : Skor 3 

D. Jarang (JR)   : Skor 2 

E. Tidak Pernah (TP)  : Skor 1 

No Item Pernyataan Alternatif Skala 

Gaya Hidup (X) S SR KK JR TP 

1.  Saya membeli barang dan jasa dengan 

memperhatikan kehalalan sertifikasi label 

     

2.  Saya membeli barang dan jasa dengan 

memperhatikan kehalalan bahan baku 

olahan 

     

3.  Saya menjauhi barang dan jasa yang dapat 

merugikan tubuh saya 

     

4.  Saya menjauhi barang dan jasa yang dapat 

merusak akhlak saya 

     

5.  Saya menerapkan hidup sederhana terhadap      



 
 

 
 

barang dan jasa  

6.  Saya mengonsumsi sesuai kebutuhan      

7.  Saya memperhatikan kebersihan barang 

yang saya konsumsi 

     

8.  Saya menjaga kebersihan tangan dalam 

mengonsumsi 

     

Perilaku Konsumen Muslim (Y)      

 9. Saya membuat perencanaan atas barang dan 

jasa yang akan saya konsumsi 

     

 

10. 

Saya berdoa sebelum makan      

11. Saya berdoa setelah makan      

12. Saya menyisihkan sebagian pendapatan 

untuk membayar sedekah 

     

13. Saya menyisihkan sebagian pendapatan 

untuk membayar infaq 

     

Terima Kasih Atas Partisipasi Anda 

 

Bengkulu,       Januari  2017 

Mengetahui, 

Pembimbing I 

 

 

 

Dr. Toha Andiko, M.Ag 

NIP. 197508272000031001 

 

Pembimbing II 

 

 

 

Rini Elvira, S.E.,M.Si 

NIP. 197708152011012007 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 


